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ABSTRAK

Christya Eka Maredihta, Pengaruh Pengawasan, Beban Kerja, Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bukit Baiduri Energi. Dosen
Pembimbing 1 Bapak Dr. Muhammad Astri Yulidar Abbas, S.E., M.M. dan
Dosen Pembimbing 2 Bapak Syafarliddin Syachrani, S.E., M.M. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui serta menganalisis pengaruh dan hubungan
pengawasan, beban kerja, disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Bukit
Baiduri Energi baik secara parsial maupun simultan.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dengan
analisis regresi linear berganda. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
kepada 30 responden yang merupakan karyawan perusahaan. Pengolahan data
dilakukan menggunakan software SPSS versi 25 untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel.

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial, pengawasan, beban
kerja, dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara
simultan, ketiga variabel tersebut juga berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
karyawan maka dapat disimpulkan bahwa pengawasan, beban kerja, disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bukit Baiduri
Energi. Sehingga memiliki artian bahwa meningkatnya pengawasan, beban kerja,
disiplin kerja maka kinerja karyawan juga akan meningkat, dengan kata lain
pengawasan, beban kerja, disiplin kerja mampu secara simultan atau bersama-
sama untuk mempengaruhi kinerja PT. Bukit Baiduri Energi.

Kata kunci: pengawasan, beban kerja, disiplin kerja, kinerja karyawan.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perusahaan sebagai pelaku bisnis dituntut untuk mengelola sumber daya
manusia (SDM) secara tepat agar kinerja karyawan dapat berjalan optimal. Dalam
praktiknya, upaya untuk membentuk SDM yang profesional seringkali
menghadapi berbagai hambatan, baik yang timbul akibat faktor organisasi
maupun Yyang datang dari individu karyawan secara personal. Padahal,
keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya sangat bergantung pada
kontribusi aktif dan dominan dari sumber daya manusianya.

Untuk mencapai tujuan organisasi, setiap perusahaan perlu menerapkan
fungsi manajemen secara efektif dan efisien. Di antara fungsi manajemen tersebut,
pengawasan memegang peranan penting sebagai alat kontrol terhadap
pelaksanaan kerja. Tanpa manajemen SDM yang baik, termasuk pengawasan
yang memadai, organisasi berisiko mengalami kegagalan dalam mencapai target
yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, kualitas SDM menjadi kunci penting
dalam menentukan keberhasilan kinerja perusahaan.

Salah satu aspek krusial dalam mendukung kinerja adalah pengawasan.
Pengawasan yang baik tidak hanya bertujuan untuk menemukan kesalahan,
melainkan untuk memastikan bahwa pekerjaan dilaksanakan sesuai rencana dan
dapat mengoreksi penyimpangan yang terjadi. Hal ini menjadi penting agar

aktivitas perusahaan tetap berjalan dalam jalur yang telah ditentukan.



Selain pengawasan, beban kerja juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan.
Beban kerja yang terlalu ringan dapat menyebabkan kebosanan, sementara beban
kerja yang terlalu berat dapat menimbulkan stres baik secara fisik maupun mental.
Kondisi ini dapat berdampak negatif terhadap produktivitas dan stabilitas kinerja
karyawan. Namun, apabila beban kerja dianggap sebagai tantangan, hal ini justru

dapat memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik.

Tabel 1.1
Target dan Capaian PT. Bukit Baiduri Energi Tahun 2022
No Departemen Target Pencapaian | Persentase
1 | HSE 10 7 70%
2 | HRGA 10 7 70%
3 | Accounting & Finance 10 8 80%
4 | Insfrastructure 10 7 70%
5 | Shipping 10 10 100%
6 | Land Acquistion 10 9 90%
7 | Survey 10 7 70%
8 | Compilance & Control 10 7 70%
9 | Operation 10 9 90%

Sumber Data: PT. Bukit Baiduri Energi, 2022
Berdasarkan data awal pada Tabel 1.1, diketahui bahwa sebagian besar
departemen di PT. Bukit Baiduri Energi belum mencapai target kinerja maksimal.
Dari sembilan departemen yang dicantumkan, hanya departemen Shipping yang
mencapai skor target penuh (10), sedangkan departemen lain seperti HRGA,
Infrastructure, Compliance & Control, dan Survey hanya memperoleh skor 7 dari

skala 10. Kesenjangan ini mengindikasikan adanya permasalahan dalam



pelaksanaan manajemen SDM, khususnya pada aspek pengawasan, beban kerja,
dan disiplin kerja.

Tabel 1.2
Absensi Karyawan PT. Bukit Baiduri Energi Tahun 2022

Jumlah Jumlah

Jumlah Hari Hari Kerja Jum_lah !—|ari Jumlah Kerja _ Presentase _
Bulan Karyawan . Kerja Tidak | Senyatanya [Tingkat Absensi
(Orang) | Kena |Seharusnyal, iy | (Hari) (%)
(Hari) (Hadir)

1 2 3 4=2x3 5 6=4-5 | 7=(5/4) x 100%
Januari 30 22 660 12 648 1.8
Februari 30 20 600 15 585 2.5
Maret 30 19 570 11 559 1.9
April 30 20 600 21 579 3.5
Mei 30 20 600 15 585 2.5
Juni 30 19 570 7 563 1.2
Juli 30 23 690 11 679 1.6
Agustus 30 22 660 7 653 1.1
September 30 21 630 9 621 14
Oktober 30 23 690 8 682 1.2
November 30 21 630 10 620 1.6
Desember 30 21 630 12 618 19

Jumlah 21.89
Rata-rata 1.82

Sumber Data: PT. Bukit Baiduri Energi, 2025

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa pada bulan Januari sampai Desember 2024
terjadi perubahan bulanan dengan rata-rata gap sebesar 1.82%. Tingkat
ketidakhadiran yang normal adalah dibawah 2%, diatas 2% sampai dengan 5%
tergolong tinggi jadi harus banyak perhatian dari pihak perusahaan. Absensi
terjadi akibat dari kurangnya disiplin karyawan, seperti tidak terlambat masuk
kerja, karyawan merasa lelah dalam bekerja bahkan secara tiba-tiba, sehingga
keadaan ini seringkali menyebabkan produktivitas karyawan menurun sehingga
tidak mampu mencapai tujuan dari waktu ke waktu perusahaan PT. Bukit Baiduri

Energi



Faktor pengawasan yang lemah terlihat dari ketidakjelasan instruksi kerja
yang diberikan atasan. Instruksi yang hanya disampaikan secara lisan dan tidak
didukung dengan arahan teknis yang rinci dapat menyebabkan kebingungan,
tumpang tindih aktivitas, hingga meningkatkan risiko kecelakaan kerja, khususnya
pada operator alat berat. Situasi ini menunjukkan pentingnya kualitas komunikasi
dan kejelasan instruksi dalam proses pengawasan.

Selain itu, beban kerja yang tidak seimbang juga menjadi permasalahan
yang signifikan. Berdasarkan wawancara awal, beberapa karyawan di bagian
produksi menyampaikan bahwa mereka sering kali harus mengoperasikan alat
berat melebihi jam kerja normal tanpa adanya sistem shift yang memadai. Beban
tambahan akibat keterbatasan tenaga kerja membuat mereka mengalami kelelahan,
penurunan konsentrasi, dan risiko kesalahan kerja yang tinggi.

Dari aspek disiplin kerja, perusahaan sebenarnya telah menyediakan sistem
absensi berbasis teknologi, seperti fingerprint dan aplikasi BIPO, untuk
mendukung ketertiban kehadiran. Namun, masih ditemukan pelanggaran disiplin
seperti keterlambatan datang pada shift pagi dan kelalaian dalam melakukan
absensi. Ketika hal ini tidak ditindaklanjuti secara tegas, maka akan menciptakan
budaya kerja yang permisif dan menurunkan kinerja tim secara keseluruhan.

Fenomena-fenomena tersebut menunjukkan bahwa pengawasan, beban kerja,
dan disiplin kerja merupakan faktor-faktor penting yang secara langsung
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis sejauh mana pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap

kinerja karyawan PT. Bukit Baiduri Energi, dengan harapan dapat memberikan



kontribusi empiris dan rekomendasi yang bermanfaat bagi peningkatan
manajemen SDM di perusahaan tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat penelitian
berjudul “Pengaruh Pengawasan, Beban Kerja, Dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan PT. Bukit Baiduri Energi”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini
antara lain ialah :

1. Apakah pengawasan, beban kerja, dan disiplin kerja secara simultan

berpengaruh terhadap kinerja karyawan?
2. Apakah Pengawasan dapat mempengaruhi kinerja karyawan?
3. Apakah Beban Kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan?
4. Apakah disiplin kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang diuraikan diatas,
maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui variabel mana yang lebih dominan mempengaruhi

kinerja karyawan

2. Untuk mengetahui pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan

3. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan

4. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan



1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tertulis diatas, maka manfaat teoritis dan
praktis pada penelitian ini adalah :
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
memperluas wawasan dan pengembangan pengetahuan teoritis,
khususnya faktor-aktor yang memengaruhi kinerja karyawan pada
konteks organisasi, seperti pengawasan, beban kerja, dan disiplin kerja,
dengan studi kasus di PT. Bukit Baiduri Energi.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengalaman dan
pemahaman peneliti terkait ruang lingkup manajemen sumber daya
manusia secara praktis, khususnya dalam mengkaji pengaruh
pengawasan, beban kerja, dan disiplin kerja terhadap Kkinerja
karyawan sebagai bekal untuk menghadapi dunia kerja di masa
mendatang.
2. Bagi Pembaca & Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan sumber informasi
tambahan bagi pembaca maupun peneliti lain yang ingin
memperdalam kajian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi

kinerja karyawan. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan



dasar atau acuan dalam penelitian lanjutan yang berkaitan dengan
topik serupa.
3. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang
konstruktif bagi PT. Bukit Baiduri Energi Kalimantan Timur dalam
mengevaluasi dan mengembangkan strategi pengelolaan sumber
daya manusia, khususnya terkait dengan pengawasan, beban kerja,
dan disiplin kerja guna meningkatkan kinerja karyawan secara
menyeluruh.
1.5 Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini, peneliti
menetapkan beberapa batasan untuk memperjelas ruang lingkup studi, yaitu
sebagai berikut:

1. Penelitian ini menggunakan empat variabel, yang terdiri dari tiga variabel
independen (bebas), yaitu pengawasan, beban kerja, dan disiplin kerja.
Sementara itu, variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah
kinerja karyawan.

2. Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan PT. Bukit Baiduri Energi yang
berlokasi di Bukit Raya Office, Kalimantan Timur, pada fokus pada
informan dan data yang relevan dari area tersebut.

3. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan

tetap pada PT. Bukit Baiduri Energi, yang berjumlah 30 orang.



4. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik sampling

jenuh, vyaitu teknik pengambilan sampel di mana seluruh anggota

populasi dijadikan sebagai sampel, karena jumlah populasi tergolong

kecil dan masih memungkinkan untuk diteliti secara keseluruhan.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan proposal ini terdiri dari tiga bab, dengan sistematika penulisan

diuraikan sebagai berikut :

BAB |

BAB 11

BAB Il

BAB IV

: PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang yang
mendasari pentingnya diadakan penelitian, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

dan sistematika penulisan.

: DASAR TEORI

Pada bab ini diuraikan tentang penelitian terdahulu,
tinjauan teori yang dijadikan dasar teori dalam penelitian,

model konseptual, dan hipotesis.

: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan tentang definisi operasional
variabel, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data,

metode analisis, dan pengujian hipotesis.

: GAMBARAN OBYEK PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan tentang gambaran umum lokasi

penelitian dan analisis deskriptif data responden



BAB V

BAB VI

- ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan tentang data hasil penelitian,
analisis dan pengujian hipotesis, dan pembahasan

penelitian.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini diuraikan tentang kesimpulan dan saran.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu sebagai landasan dalam melakukan penelitian,
penelitian ini akan dipakai untuk membandingkan hasil penelitian yang sedang
dikerjakan dengan hasil dari penelitian terdahulu.

Muhammad Akob, Rezky Arianty Akob, Indar Bagi Tanga (2021),
dengan judul penelitian ini adalah Pengaruh Pengawasan dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja
karyawan, variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan, dan variabel pengawasan dan disiplin kerja secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan.
Hubungan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan variabel
pengawasan, disiplin kerja dan kinerja karyawan, dan model penelitian ini
menggunakan model analisis regresi linear berganda. Perbedaan dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah penelitian saat ini menambahkan variabel beban kerja.

Sri Harini dan Taufik Setiawan (2019), dengan judul penelitian ini adalah
Pengaruh Keselamatan Kesehatan Kerja dan Pengawasan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Operasional. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kkinerja

karyawan. Hubungan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan

10
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variabel pengawasan dan kinerja karyawan, dan model penelitian ini
menggunakan model analisis regresi linear berganda. Perbedaan dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah penelitian saat ini tidak menambahkan variabel
keselamatan kesehatan kerja.

Ryani Dhyan Parashakti dan Putriawati (2020), dengan judul penelitian
ini adalah Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Lingkungan Kerja
Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
variabel Kkinerja karyawan. Hubungan dengan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan variabel beban kerja. Yang membedakan dengan penelitian ini
adalah tidak disertakannya variabel keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta
variabel lingkungan kerja dalam kajian ini.

2.2 Pengertian Manajemen

Menurut Robbins dan Coulter (2016:6), manajemen merupakan rangkaian
kegiatan yang meliputi tahap perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, serta
pengendalian dalam organisasi untuk mencapai sasaran dengan cara yang efektif
dan efisien.

Menurut pendapat dari Terry (as cited in Tutty, 2018, p.33) mengemukakan
bahwa manajemen merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan
individu yang meningkatkan upaya terbaiknya melalui tindakan-tindakan yang
telah ditetapkan sebelumnya.

Sedangkan pada saat yang sama menurut Nazarudin (2018:3)

mendefinisikan manajemen sebagai sebuah tahapan atau sistem kerja yang
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melibatkan pengarahan atau bimbingan sekelompok orang ke arah tujuan-tujuan
organisasional atau maksud-maksud yang nyata.
2.3 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)

Manajemen SDM merupakan kombinasi antara pendekatan ilmiah dan
keterampilan praktis dalam mencapai hasil kerja yang optimal. Manajemen
sumber daya manusia untuk mengatasi masalah dari keahlian dan keterampilan
sehingga dapat membangun perilaku karyawan untuk bisa ikut serta dalam
merancang sasaran, mendorong inovasi, serta meningkatkan Kkinerja organisasi
atau perusahaan tersebut.

Menurut Hasibuan (2016:10) manajemen SDM adalah pendekatan ilmiah
dan artistik yang berfungsi mengelola interaksi serta kontribusi individu dalam
organisasi agar tercipta efisiensi dan efektivitas dalam mencapai target perusahaan.

Sebagaimana dijelaskan oleh Flippo (as cited in Malayu, 2016, p.11)
manajemen sumber daya manusia adalah suatu perencanaan, pengarahan,
pengorganisasian, pengembangan kompensasi, pengendalian dari pengadaan,
pemeliharaan, pemberhentian karyawan, dan pengintegrasian untuk tercapainya
tujuan dari perusahaan, masyarakat dan karyawan.

Menurut Dessler (as cited in Poltak, 2016, p.67) manajemen sumber daya
manusia merupakan proses menilai, melatih, memperoleh, dan memberikan
kompensasi kepada karyawan, memperhatikan kesehatan, keamanan, perhatian

akan keadilan, dan hubungan kerja mereka.
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2.4 Fungsi-Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)

Fungsi manajemen yang secara umum digunakan biasa disebut dengan istilah
POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controling). Terry (as cited in Tutty,
2018, p.49) menuliskan fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
meliputi :

1. Planning (perencanaan)

Perencanaan (planning) adalah kegiatan yang dilakukan dengan
merencanakan tenaga kerja dengan cara yang efektif dan efesien supaya
sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu mewujudkan
tujuan perusahaan.

2. Organizing (pengorganisasian)

Pengorganisasian (organizing) adalah kegiatan yang dilakukan untuk
mengorganisasikan seluruh karyawan dengan cara menetapkan hubungan
kerja, delegasi wewenang, pembagian Kerja, integrasi dan koordinasi
dalam bagan organisasi (organization chart).

3. Actuating (pengarahan)

Pengarahan (actuating) adalah kegiatan yang dilakukan dengan cara
mengarahkan seluruh karyawan supaya mau bekerja sama dengan efesien
dan efektif dalam membantu mencapai tujuan perusahaan, karyawan, dan
masyarakat.

4. Controlling (pengawasan)

Pengendalian (Controlling) adalah kegiatan yang dilakukan dengan cara

mengendalikan seluruh karyawan supaya dapat menaati peraturan-
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peraturan yang ditetapkan perusahaan dan bekerja sesuai dengan yang
telah direncanakan. Apabila terdapat kesalahan atau penyimpangan maka
akan dilakukan tindakan perbaikan dan penyempurnaan perencanaan.

2.5 Pengertian Pengawasan

Menurut Siagian (2015:111) pengawasan merupakan suatu proses penting
dalam manajemen yang bertujuan untuk memastikan bahwa pelaksanaan
pekerjaan sesuai dengan rencana dan standar yang telah ditetapkan. Melalui
pengawasan, penyimpangan dapat diketahui dan diperbaiki sedini mungkin untuk
mencegah kerugian organisasi.

Menurut Rivai (2015:824) pengawasan adalah suatu proses sistematis yang
dilakukan manajemen untuk memastikan bahwa kegiatan yang berlangsung
berjalan sesuai dengan perencanaan dan sasaran yang telah ditentukan, serta
sebagai dasar untuk melakukan tindakan perbaikan apabila ditemukan
penyimpangan.

Pengawasan kerja atau controlling menurut Sadikin, et al (2020:70)
merupakan proses manajemen yang dilakukan memantau terhadap pelaksanaan
kerja apakah sudah sesuai dengan standar dan rencana yang telah dibuat.

2.5.1 Indikator Pengawasan
Peneliti mengambil teknik pengawasan menurut Kartono (as cited in
Rompas et al., 2018) sebagai indikator dalam pengawasan itu sendiri. Indikator

pengawasan dalam hal ini yaitu:
a. Penetapan Standar Kerja, yaitu sebuah cara untuk mengukur pelaksanaan

kerja seperti beberapa syarat minimal melakukan pengawasan dapat
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dilakukan secara berkala, misalnya setiap beberapa jam dalam sehari,
sekali dalam seminggu, atau beberapa kali dalam satu bulan.
b. Penilaian Pekerjaan, yaitu memberikan penilaian terhadap karyawan atas
pekerjaan yang dikerjakan, apakah sudah berjalan dengan baik atau tidak.
c. Mengoreksi Pekerjaan, tindakan korektif yang dimaksudkan yaitu koreksi
internal untuk mengevaluasi berbagai metode pengawasan seperti standar
yang terlalu tinggi, dan koreksi eksternal seperti pemberian sanksi.
2.5.2 Tujuan Pengawasan

Di dalam suatu organisasi ataupun perusahaan pasti terdapat pengawasan
yang dilakukan oleh pimpinan, dan pengawasan tentu memiliki tujuan yang jelas
bagi kepentingan perusahaan atau organisasi. Berikut beberapa penjelasan
mengenai tujuan pengawasan dari beberapa ahli :

1. Menurut Siagian (2015:111) tujuan dari pengawasan adalah memastikan
bahwa semua kegiatan berjalan sesuai standar organisasi, serta untuk
mendeteksi dan mengatasi penyimpangan sedini mungkin.

2. Menurut Rivai (2015:826) menyatakan bahwa tujuan pengawasan adalah
untuk mengevaluasi dan mengukur sejauh mana pelaksanaan pekerjaan
sesuai dengan perencanaan, serta untuk mendeteksi dan memperbaiki
kesalahan atau penyimpangan yang dapat menghambat pencapaian tujuan
organisasi.

3. Menurut Anang dan Budi (2018:145) tujuan utama dari pengawasan
adalah memastikan bahwa rencana yang telah dibuat benar-benar

diwujudkan. Agar pengawasan dapat berjalan secara efektif dan mencapai
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tujuannya, maka sistem pengawasan perlu segera mendeteksi serta

melaporkan setiap penyimpangan yang terjadi dari rencana awal.
2.5.3 Fungsi Pengawasan

Adapun fungsi pengawasan sebagai berikut:

1. Untuk mengevaluasi apakah kegiatan telah dilakukan dengan efisien
dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.

2. Untuk menilai apakah pengendalian dari manajemen telah mencukupi
dan dilaksanakan secara optimal.

3. Untuk memastikan bahwa laporan yang disusun benar-benar
menggambarkan kegiatan yang sebenarnya secara akurat dan tepat
waktu.

4. Untuk meninjau apakah setiap unit telah melaksanakan tugas dan
kebijakan yang menjadi tanggung jawabnya dengan baik.

Dengan kata lain, fungsi utama dari pengawasan adalah untuk mendukung
seluruh jajaran manajemen dalam melaksanakan tanggung jawabnya secara
optimal.

2.6 Pengertian Beban Kerja

Menurut Menpan (as cited in Suradi, 2020, p.33) beban kerja merupakan
sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh pemegang jabatan dalam kurun
waktu tertentu. Pemberian beban kerja yang efektif supaya perusahaan dapat
menilai tingkat kemampuan karyawan dalam menerima beban kerja secara

optimal serta dampaknya terhadap performa kerja, mengingat beban kerja
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merupakan aspek krusial bagi keberlangsungan operasional suatu instansi atau
perusahaan. (Fernando, 2017).

Menurut Harini (as cited in Budiasa, 2021, p.5) beban kerja adalah dapat
diartikan sebagai tanggung jawab pekerjaan yang diberikan kepada karyawan
untuk diselesaikan dalam batas waktu tertentu dengan mengoptimalkan
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki. Menurut Henry (as cited in Julianus,
2018, p.23) beban kerja merupakan hasil dari suatu pekerjaan yang menuntut
kapasitas mental individu hingga batas maksimal dalam keadaan termotivasi.

Menurut Sedarmayanti (2018:130) beban kerja merupakan akumulasi tugas
yang harus diselesaikan oleh seseorang individu atau tim dalam rentang waktu
yang telah ditetapkan.

2.6.1 Indikator Beban Kerja
Indikator beban kerja menurut Putra dan Hubeis (as cited in Nabawi, 2019)
adalah sebagali berikut :
1. Target yang harus dicapai
Penetapan target kerja oleh perusahaan memiliki pengaruh langsung
terhadap beban kerja yang dialami karyawan. Beban kerja akan meningkat
jika waktu vyang tersedia terlalu singkat atau jika terjadi
ketidakseimbangan antara jumlah pekerjaan dan waktu penyelesaiannya.
Oleh karena itu, diperlukan penetapan waktu yang baku/dasar dalam
menyelesaikan volume pekerjaan tertentu pada setiap organisasi yang
jumlahnya tentu berbeda satu sama lain.

2. Kondisi pekerjaan
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Contohnya, seorang pekerja harus menghadapi situasi tak terduga yang

mengharuskannya menyelesaikan tugas tambahan di luar jam kerja yang

telah dijadwalkan. Hal ini dimaksudkan agar karyawan memiliki
pemahaman yang jelas terhadap tugas yang harus dijalankan. Standard

Operating Procedure atau SOP diperlukan agar dapat:

a) Lebih mudah mengoperasikan pekerjaan yang telah didelegasikan;

b) Mengurangi kesalahan dalam menjalankan tahap-tahap pekerjaan;

c) Risiko Kkecelakaan kerja dapat dikurangi seminimal mungkin.
Pengambilan keputusan akan lebih mudah jika adanya perubahan
dalam prosedur kerja sehingga kualitas kerja yang telah ditetapkan
dapat lebih mudah dicapai dan dapat pula mendorong karyawan
membangung komunikasi yang efektif baik dengan atasan maupun
sesama rekan kerja.

3. Standar pekerjaan

Standar pekerjaan ialah kesan individu atas pekerjaan yang diberikan,

misalnya perasaan yang timbul atas pekerjaan dan harus diselesaikan

dalam rentang waktu yang telah ditentukan. Ketika standar pekerjaan yang
ditetapkan oleh perusahaan tidak sepenuhnya dipahami, hal tersebut bisa
menimbulkan beban mental bagi karyawan, begitupun sebaliknya, jika
standar pekerjaan tersebut mampu dipahami dan dikerjakan, maka
karyawan tidak akan terbebani atau terasa berat.

2.6.2 Faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja

1. Beban Kerja karena Faktor Eksternal
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Menurut Tarwaka dan Sudiajeng (as cited in Julianus, 2018, p.35),
faktor eksternal beban kerja merujuk pada beban yang dipicu oleh kondisi
atau elemen di luar fisik individu pekerja itu sendiri. Yang termasuk beban
kerja eksternal yaitu:

a) Contoh dari beban kerja eksternal meliputi tugas-tugas yang menuntut
keterlibatan fisik maupun mental. Secara fisik seperti alat dan sarana
kerja, stasiun kerja, alat bantu kerja, fasilitas informasi seperti tampilan
dan alat kendali. Beban mental dapat muncul dari tanggung jawab yang
diemban, kompleksitas pekerjaan, maupun tingkat kesulitannya.

b) Struktur organisasi kerja dapat berdampak pada beban kerja, seperti
durasi jam kerja, jadwal istirahat, shift malam, pola kerja yang
diterapkan, hingga sistem kompensasi atau pengupahan.

c) Beban kerja juga bisa berasal dari lingkungan kerja, misalnya:

1) Faktor fisik seperti suhu ruangan, kelembapan, pencahayaan,
tingkat kebisingan, getaran, dan tekanan udara.

2) Faktor kimia seperti paparan debu, gas beracun, uap logam, dan
unsur kimia lain.

3) Faktor biologis seperti adanya mikroorganisme berbahaya seperti
bakteri, virus, jamur, atau serangga.

4) Faktor psikologis dalam lingkungan kerja, seperti sistem
penempatan karyawan, interaksi antar rekan kerja, hubungan
dengan atasan maupun keluarga, serta kondisi sosial disekitar,

dapat memengaruhi performa karyawan di tempat kerja.
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2. Beban Kerja karena Faktor Internal
Menurut Tarwaka dan Sudiajeng (as cited in Julianus, 2018, p.36),
beban kerja yang disebabkan oleh faktor internal merupakan kondisi yang
berasal dari dalam individu, umumnya sebagai bentuk respons terhadap
tekanan dari luar atau pengaruh eksternal. Faktor internal tersebut adalah:
a) Faktor fisik tubuh seperti jenis kelamin, proporsi badan, tingkat
kesehatan, dan status nutrisi.
b) Faktor psikologis mencakup aspek seperti semangat kerja, cara
pandang, tingkat keyakinan, harapan, dan kepuasan kerja.
2.6.3 Jenis Beban Kerja
Peningkatan kinerja karyawan dapat dilakukan salah satunya dengan
memperhatikan aspek beban kerja, baik secara fisik maupun mental. Jenis beban
kerja diuraikan sebagai berikut:
1. Beban Kerja Fisik
Beban kerja fisik muncul ketika terdapat ketidakseimbangan antara
tuntutan pekerjaan yang harus diselesaikan dengan kemampuan fisik
karyawan untuk menyelesaikannya. Jenis beban ini biasanya lebih mudah
dikenali karena berkaitan langsung dengan kapasitas fisik yang terlihat
secara nyata dapat diamati melalui kondisi tubuh pekerja, baik dari sudut
pandang pribadi maupun berdasarkan penilaian objektif.

2. Beban Kerja Mental
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Beban kerja mental merujuk pada penilaian individu terhadap tingkat
tekanan mental yang dirasakan ketika harus menjalankan tugas tertentu,
terutama saat terdapat perbedaan antara dorongan motivasi dengan
tanggung jawab pekerjaan yang harus diselesaikan. Beban kerja mental
menyangkut permintaan kognitif dan kesiapan kapasitas otak untuk
meresponnya. Permintaan ini muncul dari aktivitas yang membutuhkan
kemampuan berpikir, sementara sumber daya otak berkaitan dengan sejauh
mana otak mampu mendukung proses tersebut secara optimal. Tiga aspek
utama yang memengaruhi beban kerja mental mencakup: jenis tugas yang
dikerjakan, kondisi lingkungan Kkerja seperti tekanan waktu dan
kompleksitas, serta karakteristik individu seperti motivasi, kompetensi,
kelelahan, dan kemampuan menghadapi stres. Ada beberapa tujuan
praktikal dimana beban kerja mental dapat diaplikasikan:

a) Sebagai dasar dalam membagi fungsi atau tugas kepada operator
sesuai estimasi tingkat beban kerja yang mungkin diterima.

b) Untuk mengevaluasi pilihan peralatan maupun rancangan tugas
berdasarkan sejauh mana keduanya memengaruhi beban nkerja mental
operator.

c) Untuk mengidentifikasi operator dengan kemampuan lebih tinggi
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang berdampak besar terhadap
beban kerja. Selain itu, dilakukan pemantauan terhadap operator

peralatan yang canggih dalam menyesuaikan diri terhadap tugas berat
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maupun situasi multitugas, terutama saat terjadi perubahan naik-turun

pada beban kerja mental.

2.7 Pengertian Disiplin Kerja

Menurut pendadapat Hasibuan (2016:194) Disiplin adalah kesediaan dan
kesanggupan seseorang untuk menaati semua peraturan yang berlaku dan norma-
norma yang ditetapkan oleh organisasi.

Menurut Ruslan Abdul (2019:41) disiplin kerja merupakan tugas karyawan
dalam menjalankan pekerjaannya secara sungguh-sungguh dan disiplin dalam
mengerjakan sesuatu yang diberikan kepadanya sesuai dengan perintah yang
harus dikerjakan. Kedisiplinan karyawan akan mempengaruh kinerja.

Menurut Handoko (as cited in Poltak, 2016, p.334) disiplin kerja ialah
kesediaan seseorang untuk mentaati aturan-aturan yang ada dalam suatu
organisasi. Berdasarkan ketiga definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin
adalah kepatuhan pada aturan atau perintah yang berlaku dan telah ditetapkan oleh
organisasi.

2.7.1 Indikator Disiplin Kerja
Indikator disiplin kerja menurut Dewi dan Harjoyo (2019:97) di antaranya
adalah sebagai berikut :

1. Disiplin Waktu

Menunjukkan bagaimana karyawan taat terhadap jam kerja, serta dalam
menjalankan tugasnya sesuai waktu yang diberikan.

2. Disiplin Peraturan
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Setiap ketentuan dan tata tertib yang dibuat, agar tujuan dari organisasi

dapat dicapai dengan baik.

3. Disiplin Tanggung Jawab

Sebagai pegawai harus bertanggung jawab dalam penggunaan serta

pemeliharaan peralatan dengan baik serta sanggup menyelesaikan

pekerjaan yang menjadi tanggung jawab karyawan.
2.7.2 Tujuan Disiplin Kerja

Menurut Handoko (as cited in ldewa, 2022, p.23) berpendapat bahwa
pendisiplinan ialah untuk memperbaiki kegiatan di waktu yang akan datang bukan
menghukum kegiatan di masa lalu. Sementara itu, sasaran tindakan pendisiplinan
hendaknya bersifat positif juga dapat mendidik dan mengoreksi, bukan untuk
menimbulkan tindakan negatif yang bersifat menjatuhkan pegawai yang berbuat
salah. Tindakan negatif ini biasanya mempunyai berbagai pengaruh yang
merugikan seperti, absensi meningkat, hubungan emosional terganggu, antipati
atau kelesuan, dan ketakutan pada atasan.

Menurut Hamsinah (2022:91) menyatakan bahwa tujuan utama disiplin
kerja pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan suatu kondisi yang teratur dan
tertib sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat terlaksana sesuai rencana yang
ditetapkan sebelumnya.

Menurut Siswanto (as cited in Poltak, 2016, p.340) menguraikan bahwa

maksud dan sasaran dari disiplin kerja agar terpenuhinya beberapa tujuan seperti:
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a. Tujuan umum disiplin kerja adalah demi kelangsungan perusahaan
sesuai dengan rencana organisasi kepada pihak yang terlibat baik hari

ini, maupun hari esok.

b. Tujuan khusus disiplin kerja antara lain:

1) Agar para pegawai menaati dan menepati segala peraturan, segala
kebijakan ketenagakerjaan dan kebijakan perusahaan yang berlaku,
serta melaksanakan perintah manajemen, baik yang tertulis maupun
yang tidak tertulis;

2) Mampu melakukan tugas secara optimal dan memberikan pelayanan
terbaik kepada pihak yang berkepentingan dengan perusahaan sesuai
dengan peran dan bidang pekerjaan yang diemban;

3) Segala sarana maupun prasarana kerja serta layanan perusahaan
dapat dimanfaatkan dan dirawat dengan sebaik-baiknya;

4) Dapat berperilaku dan bertindak mengikuti norma-norma yang
berlaku pada perusahaan;

5) Tenaga kerja mampu memperoleh tingkat produktivitas yang tinggi
baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang sesuai dengan
harapan perusahaan.

2.7.3 Dasar-dasar Kedisiplinan
Berikut ini adalah sejumlah prinsip yang bisa dijadikan acuan dalam
melakukan tindakan displiner diungkapkan oleh Bacal (as cited in Poltak, 2016,

p.343).
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1. Tindakan disipliner sebaiknya diterapkan berdasarkan perjanjian kerja
yang berlaku serta sesuai ketentuan hukum di wilayah tersebut.

2. Setiap tindakan displiner perlu dicatat secara menyeluruh, termasuk
penjelasan atas kekurangan yang ditemukan, cara mengidentifikasinya,
bagaimana disampaikan kepada pegawai terkait, hingga tindakan-tindakan
yang telah dilakukan untuk menyelesaikan persoalan tersebut.

3. Dalam mengatasi permasalahan kinerja, tindakan displiner sebaiknya
dilakukan dengan tekanan seminimal mungkin, cukup untuk mengatasi
permasalahan yang ada.

4. Tingkat tekanan yang tinggi cenderung menghambat tercapainya solusi
bersama yang konstruktif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, tindakan
displiner yang keras sebaiknya hanya dilakukan bila situasi benar-benar
mendesak dan dapat dibenarkan oleh tingkat keparahan masalah.

5. Jika permasalahan kinerja dapat dijelaskan secara rinci, maka peluang
untuk menyelesaikannya bersama pegawai terkait menjadi lebih besar, dan
semakin besar pula perlindungan hukum yang didapatkan bila terpaksa
mengambil tindakan disipliner yang keras.

2.8 Pengertian Kinerja Karyawan

Menurut Kawiana (2020:255) kinerja karyawan merupakan suatu fungsi dari
kecakapan dan motivasi. Sebagai tenaga kerja harus mempunyai kemampuan serta
kesiapan dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Menurut Robbins dan Judge (2017:210) kinerja merupakan tingkat sejauh

mana seorang individu berhasil melaksanakan tugas yang menjadi tanggung
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jawabnya, dengan hasil yang bisa diukur berdasarkan standar yang telah
ditetapkan oleh organisasi. Menurut Mangkunegara (2017:67) kinerja adalah hasil
kerja yang dicapai oleh seseorang berdasarkan standar atau Kriteria yang
ditetapkan organisasi dalam kurun waktu tertentu.
2.8.1 Indikator Kinerja Karyawan
Menurut Robbins (as cited in Novia et al, 2021, p.6) indikator kinerja
karyawan yaitu:
1. Kualitas kerja
Kesempurnaan tugas terhadap kemampuan dan keterampilan karyawan
serta persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang diperoleh.
2. Kuantitas kerja
Jumlah yang dinyatakan dalam siklus aktifitas dan unit yang
diselesaikan adalah jumlah yang diperoleh.
3. Ketepatan waktu
Penyelesaian satu aktifitas dengan aktifitas yang lain dengan ketepatan
waktu dan memaksimalkan waktu yang ada.
4. Efektifitas
Meningkatkan hasil dari setiap unit dalam menggunakan sumber daya
dengan cara memaksimalkan tingkat penggunaan sumber daya
organisasi yang ada seperti tenaga, uang, dan bahan baku.
5. Komitmen
Tingkat seorang karyawan yang dapat menjalankan tugas dan fungsi

kerjanya serta tanggung jawab terhadap instansi atau perusahaan.
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2.8.2 Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut Armstrong dan Baron (as cited in Wibowo, 2026, p.84) faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu sebagai berikut:

2.8.3

1.

Personal factors, yang ditunjukan oleh tingkat keterampilan,
kompetensi yang dimiliki, motivasi, dan komitmen individu.
Leadership factors, dapat ditentukan dari kualitas dorongan, dukungan
dan bimbingan yang akan diberikan oleh manajer dan team leader.
Team factors, dilihat dari rasa pengertian dan kualitas dukungan yang
diberikan oleh rekan kerja.

System factors, dilihat dari seperti apa sistem kerja yang berlaku dan
fasilitas seperti apa yang diberikan organisasi.

Contextual/situational factors, ditunjukkan oleh seberapa tingginya

tingkat beban atau tekanan perubahan lingkungan internal dan external.

Karakteristik Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara (as cited in Novia et al, 2021, p.6)seseorang yang

mempunyai Kinerja yang tinggi memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. Mempunyai sebuah komitmen yang besar.
b. Berani mengambil dan menanggung resiko yang dihadapi.

c. Memiliki tujuan yang realistis.
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d. Memperjuangkan suatu tujuan agar direalisasikan dan rencana kerja yang
dimiliki menyeluruh.

e. Memanfaatkan umpan balik dari seluruh kegiatan kerja yang dilakukan.

f. Rencana yang diprogramkan sebelumnya dapat direalisasikan.

2.9 Hubungan Antar Variabel

a. Pengawasan dan Kinerja Karyawan
Pengawasan adalah pemantauan, penilaian, pelaporan penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi guna menjamin bahwa setiap kegiatan dalam
seluruh unit organisasi terlaksana sesuai dengan sasaran yang telah
dirumuskan. Berdasarkan hasil penelitian Rahmawati dan Sulastri (2019)
menunjukkan bahwa pengawasan memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa
pengawasan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan.

b. Beban Kerja dan Kinerja Karyawan
Beban kerja merujuk pada kondisi pekerjaan yang harus diselesaikan
dalam kurun waktu tertentu. Berdasarkan hasil penelitian Ryani Dhyan
dan Putriawati (2020) beban kerja diketahui memiliki pengaruh positif
terhadap performa karyawan. Artinya, beban kerja turut memengaruhi
kinerja karyawan. Dalam penelitian lain yang ditemukan oleh Sulastri
dan Onsardi (2020) beban kerja justru menunjukkan dampak negatif
terhadap kinerja karyawan.

c. Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan
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Disiplin dapat diartikan sebagai ketaatan terhadap aturan maupun

instruksi yang telah ditentukan oleh organisasi. Berdasarkan hasil

penelitian Ali Wairooy (2017) menunjukkan bahwa disiplin kerja

berdampak positif terhadap kinerja karyawan. Dengan kata lain, tingkat

kedisiplinan seseorang memengaruhi hasil kerjanya
2.10 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual berfungsi untuk membantu memperjelas alur
penelitian terhadap permasalahan yang diangkat, sehingga laporan dapat
tersusun secara sistematis. Mengacu pada teori-teori yang telah diuraikan dan
temuan dari penelitian sebelumnya, variabel yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi: pengawasan, beban kerja, disiplin kerja, dan Kkinerja karyawan.
Untuk memperjelas hubungan antar variabel, model konseptual penelitian ini
dapat dilihat sebagai berikut :

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Pengawasan
(X1)

Kinerja

@Wan(Y)

Disiplin
Kerja (X3)

Ha
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Berdasarkan kerangka konseptual yang disampaikan, dapat

disimpulkan bahwa variabel independen seperti Pengawasan (X;), Beban

Kerja (X2), dan Disiplin Kerja (X3) memiliki hubungan yang mengarah pada

variabel dependen, yaitu Kinerja Karyawan (Y). Kemudian secara bersama-

sama seluruh variabel bebas mengarah kepada variabel terikat.

2.11 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah, model konseptual

dan teori yang berkaitan dengan penelitian ini, maka di kemukakan hipotesis

sebagai berikut :

1. Hou
Hay:
2. Ho:
Hay:
3. Hoz:
Has:

Pengawasan berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja
Karyawan PT. Bukit Baiduri Energi.
Pengawasan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan PT. Bukit Baiduri Energi.
Beban Kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja
Karyawan PT. Bukit Baiduri Energi.
Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan PT. Bukit Baiduri Energi.
Disiplin Kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja
Karyawan PT. Bukit Baiduri Energi.
Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Karyawan PT. Bukit Baiduri Energi.
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Pengawasan, Beban Kerja, dan Disiplin Kerja berpengaruh
tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Bukit
Baiduri Energi.

Pengawasan, Beban Kerja, dan Disiplin Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Bukit Baiduri

Energi.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode asosiatif, dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel maupun lebih (Sugiyono,
2017:37). Penelitian ini akan menghasilkan ada atau tidaknya hubungan
pengawasan, beban kerja, disiplin kerja, dan kinerja karyawan PT. Bukit Baiduri
Energi.
3.2 Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini, variabel yang dijadikan operasional adalah seluruh
variabel yang telah ditentukan dalam rumusan hipotesis. Variabel ini memiliki
dua jenis variabel yaitu variabel terikat dan variabel bebas. Terdapat dua jenis
variabel, yakni variabel dependen dan independen. Variabel dependen dalam hal
ini adalah kinerja karyawan (Y). Sementara variabel independen meliputi
pengawasan (Xi), beban kerja (X), dan disiplin kerja (X3) serta hubungan
interaksi ketiga variabel independen tersebut terhadap kinerja karyawan. Agar
penelitian dapat dipahami dengan baik dan pelaksanaannya menjadi lebih mudah,
maka diperlukan definisi dari variabel yang akan diteliti, definisi operasional
variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
3.2.1 Pengawasan (X;)

Pengawasan merupakan suatu proses penting dalam manajemen yang

bertujuan untuk memastikan bahwa pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan
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rencana dan standar yang telah ditetapkan. Melalui pengawasan,

penyimpangan dapat diketahui dan diperbaiki sedini mungkin untuk

mencegah kerugian organisasi. Indikator pengawasan karyawan PT. Bukit

Baiduri Energi diadaptasi dari Kartono dalam Rompas, dkk (2018) yaitu

sebagai berikut:

1) Penetapan standar kerja vyaitu sebuah cara untuk mengukur
pelaksanaan kerja seperti beberapa syarat minimal melakukan
pengawasan dapat dilakukan secara berkala, misalnya setiap beberapa
jam dalam sehari, sekali dalam seminggu, atau beberapa kali dalam
satu bulan.

2) Penilaian pekerjaan yaitu memberikan penilaian terhadap karyawan
atas pekerjaan yang dikerjakan, apakah sudah berjalan dengan baik
atau tidak.

3) Mengoreksi pekerjaan yaitu koreksi internal untuk mengevaluasi
berbagai metode pengawasan seperti standar yang terlalu tinggi, dan
koreksi eksternal seperti pemberian sanksi..

Beban Kerja (X5)

Beban Kerja mengacu pada jumlah tugas yang perlu dituntaskan oleh

individu maupun kelompok dalam batas waktu yang telah ditentukan

dengan mempertimbangkan kemampuan tenaga kerja. Indikator beban
kerja karyawan PT. Bukit Baiduri Energi diadaptasi dari Putra dan Hubeis

dalam Rizal Nabawi (2019) sebagai berikut :
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1)

2)

3)

1)
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Target yang harus dicapai pada penetapan target kerja oleh perusahaan
memiliki pengaruh langsung terhadap beban kerja yang dialami
karyawan. Beban kerja akan meningkat jika waktu yang tersedia
terlalu singkat atau jika terjadi ketidakseimbangan antara jumlah
pekerjaan dan waktu penyelesaiannya

Kondisi pekerjaan dalam pengambilan keputusan akan lebih mudah
jika adanya perubahan dalam prosedur kerja sehingga kualitas kerja
yang telah ditetapkan dapat lebih mudah dicapai dan dapat pula
mendorong karyawan membangung komunikasi yang efektif baik
dengan atasan maupun sesama rekan kerja.

Standar pekerjaan ialah kesan individu atas pekerjaan yang diberikan,
misalnya perasaan yang timbul atas pekerjaan dan harus diselesaikan

dalam rentang waktu yang telah ditentukan.

Disiplin Kerja (X3)

Disiplin kerja adalah kesediaan dan kesanggupan seseorang untuk menaati
semua peraturan yang berlaku dan norma-norma yang ditetapkan oleh
organisasi. Indikator disiplin kerja karyawan PT. Bukit Baiduri Energi
diadaptasi dari Desilia Purnama Dewi dan Harjoyo (2019:97) yaitu sebagai

berikut:

Disiplin waktu hal ini menjadi indikator dasar untuk menunjukkan
bagaimana karyawan taat terhadap jam kerja, serta dalam menjalankan

tugasnya sesuai waktu yang diberikan.
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2)

3)
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Disiplin peraturan pada setiap ketentuan dan tata tertib yang dibuat,
agar tujuan dari organisasi dapat dicapai dengan baik

Disiplin tanggung jawab, Sebagai pegawai harus bertanggung jawab
dalam penggunaan serta pemeliharaan peralatan dengan baik serta
sanggup menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab

karyawan.

Kinerja Karyawan (YY)

Kinerja karyawan merupakan kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh

seseorang berdasarkan standar atau kriteria yang ditetapkan organisasi

dalam kurun waktu tertentu. Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang

didapat oleh karyawan PT. Bukit Baiduri Energi dengan indikator yang

diadaptasi dari Robbins dalam buku Novia Ruth, dkk (2021:6) sebagai

berikut :

1)

2)

3)

4)

Kualitas kerja yaitu suatu hasil yang dapat diukur dari kesempurnaan
tugas terhadap kemampuan dan keterampilan karyawan serta persepsi
karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang diperoleh

Kuantitas kerja yaitu hasil jumlah yang dinyatakan dalam siklus
aktifitas dan unit yang diselesaikan adalah jumlah yang diperoleh.
Ketepatan waktu yaitu tingkat aktivitas penyelesaian satu aktifitas
dengan aktifitas yang lain dengan Kketepatan waktu dan
memaksimalkan waktu yang ada

Efektifitas yaitu meningkatkan hasil dari setiap unit dalam

menggunakan sumber daya dengan cara memaksimalkan tingkat



36

penggunaan sumber daya organisasi yang ada seperti tenaga, uang,

dan bahan baku

5) Komitmen vyaitu suatu hasil yang dapat diukur tingkat seorang

karyawan yang dapat menjalankan tugas dan fungsi kerjanya serta

tanggung jawab terhadap instansi atau perusahaan.

Definisi operasional variabel bertujuan untuk menjelaskan makna variabel

yang sedang diteliti. Definisi operasional yang akan diteliti sebagai berikut:

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel

Definisi Operasional

Indikator Variabel

Skala

1. | Pengawasan
(X1)

Pengawasan merupakan suatu
proses penting dalam
manajemen yang bertujuan
untuk  memastikan  bahwa
pelaksanaan pekerjaan sesuai
dengan rencana dan standar
yang telah ditetapkan. Melalui
pengawasan penyimpangan
dapat diketahui dan diperbaiki
sedini mungkin untuk
mencegah kerugian organisasi

1. Penetapan standar
kerja,

2. Penilaian
pekerjaan, dan

3. Mengoreksi
pekerjaan.

Likert

2. | Beban
Kerja (X3)

Beban Kerja mengacu pada
jumlah  tugas yang perlu
dituntaskan  oleh  individu
maupun kelompok dalam batas
waktu yang telah ditentukan
dengan mempertimbangkan
kemampuan tenaga kerja

1. Target yang harus
dicapai,

2. Kondisi pekerjaan,
dan

3. Standar pekerjaan.

Likert

3. Disiplin
Kerja (X3)

Disiplin kerja adalah kesediaan
dan kesanggupan seseorang
untuk menaati semua peraturan
yang berlaku dan norma-norma
yang ditetapkan oleh organisasi.

1. Disiplin waktu,

2. Disiplin peraturan,
dan

3. Disiplin tanggung
jawab.

Likert

4. Kinerja
Karyawan

(Y)

Kinerja karyawan merupakan
kinerja adalah hasil kerja yang
dicapai oleh seseorang
berdasarkan standar  atau
kriteria yang ditetapkan
organisasi dalam kurun waktu

1. Kualitas kerja

2. Kuantitas kerja,
3. Ketepatan waktu,
4. Efektifitas, dan
5. Komitmen.

Likert
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| | tertentu |

3.3 Populasi dan Sampel
Seluruh karyawan PT. Bukit Baiduri Energi adalah populasi dari penelitian

ini, sedangkan jumlah sampel penelitian ini adalah seluruh data populasi (sampel
jenuh) yaitu sebanyak 30 karyawan tetap PT. Bukit Baiduri Energi yang akan
dijadikan responden penelitian.
3.3.1 Populasi

Populasi merujuk pada sekelompok objek atau subjek yang memiliki
jumlah dan ciri-ciri tertentu, yang ditetapkan untuk diteliti sehingga dapat ditarik
kesimpulannya. Sugiyono (2017:117). Berdasarkan definisi tersebut, objek atau
subjek berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat berkaitan dengan masalah
dalam penelitian, maka populasi dalam penelitian ini ialah seluruh karyawan PT.
Bukit Baiduri Energi
3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2017:118) Sampel adalah sebagian dari keseluruhan
anggota populasi byang memiliki ciri atau karakteristik tertentu. Dalam penelitian
ini, seluruh karyawan PT. Bukit Baiduri Energi dijadikan responden
menggunakan metode sampel jenuh, di mana semua anggota populasi ndijadikan
sampel. Menurut Sugiyono (2017:124) Sampel jenuh, atau yang dikenal dengan
sensus, adalah metode pemilihan sampel ketika jumlah anggota populasi relatif

sedikit sehingga semuanya bisa dijadikan sebagai sampel dalam penelitian.
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Dengan pertimbangan tersebut, penelitian ini menggunakan seluruh
populasi sebagai sampel, yakni karyawan PT. Bukit Baiduri Energi sebanyak 30
orang. Oleh karena itu, metode ini tergolong dalam sampel jenuh.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, peneliti melakukan kunjungan
langsung ke objek penelitian guna mendapatkan informasi akurat terkait data
mengenai pengawasan, beban kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
di organisasi yang dimaksud. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Kuesioner atau angket Adalah daftar pertanyaan tertulis yang berkaitan
dengan variable penelitian, yang nantinya akan diisi oleh responden. Jenis
angket yang digunakan dalam penelitian ini Adalah kuesioner tertutup.
Kuesioner tertutup Adalah jenis kuesioner yang di dalamnya telah tersedia
pilihan jawaban yang telah ditentukan oleh peneliti, sehingga responden
hanya memilih tanpa memberikan jawaban bebas. Skala pengukuran yang
digunakan Adalah skala likert, di mana setiap pertanyaan diberi skor atau
bobot sesuai pilihan responden. Contoh skala likert dalam penelitian ini
ditampilkan pada tabel berikut :

Tabel 3.2 Skala Likert

No. Alternatif Jawaban Skor
1. Sangat Setuju (SS) 5
2. Setuju (S) 4
3. Kurang Setuju (KS) 3
4. Tidak Setuju (TS) 2
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5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1

b. Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan melalui
sesi tanya jawab secara langsung dengan pihak perusahaan yang bmemiliki
kewenangan terkait topik yang sedang diteliti. Wawancara ini difokuskan
kepada karyawan pada level pimpinan yang memiliki tanggung jawab dalam
mengawasi pelaksanaan kinerja
c. Observasi, hal ini digunakan untuk melakukan pengumpulan pencatatan
data secara cermat dan sistematis pada lokasi atau objek penelitian, untuk
mendapatkan informasi pada waktu tertentu sebagai tujuan penelitian.
3.5 Metode Analisis
3.5.1 Analisis Deskriptif Responden

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Mengacu pada pendapat
Sugiyono (2017:7) metode kuantitatif merupakan suatu pendekatan penelitian
yang mengandalkan data berupa angka dan diolah menggunakan teknik statistik
untuk menguji hipotesis. Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini
adalah metode asosiatif. Tujuan dari metode ini adalah untuk mengetahui
hubungan atau pengaruh antara dua atau lebih variabel (Sugiyono, 2017:37).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari variabel
pengawasan, beban kerja, disiplin kerja, dan kinerja karyawan PT. Bukit Baiduri
Energi.
3.5.2 Uji Kualitas Data

3.5.2.1 Uji Validitas
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Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kevalidan suatu data. Instrumen
penelitian dikatakan valid apabila alat ukur yang digunakan tepat dalam mengukur
apa yang diteliti. Rafidah (2020:37). Suatu variabel dikatakan valid yaitu
ditentukan apabila nilai rhiwung > ranle pada taraf signifikan (o = 0,05) maka
indikator dinyatakan sah atau valid, jika rniung < et Mmaka instrumen dianggap
tidak sah atau tidak valid. Uji validasi ini dilakukan dengan menggunakan
program SPSS 25 for windows. Dalam uji validitas ini dasar pengembalian
keputusannya adalah sebagai berikut :

1. Apabila nilai rmiwng > reanle, maka angket tersebut dinyatakan valid.

2. Apabila rhiung < r'able, Maka angket tersebut dinyatakan tidak valid.

Nilai rnitung terlihat di kolom corrected item total correlation.
3.5.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mencari tingkat konsistensi. Jika
instrumen yang digunakan menghasilkan data yang sama maka akan disebut
reliabel. Uji reliabilitas ini dilakukan pada responden sebanyak 30 pegawai PT.
Bukit Baiduri Energi dengan menggunakan pernyataan yang telah dinyatakan
valid dalam uji validitas. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas menggunakan
program SPSS 25 for windows. Variabel dinyatakan reliebel dengan kriteria
sebagai berikut :

1. Jika nilai cronbach alpha > 0,6 dikatakan reliebel.

2. Jika nilai cronbach alpha < 0,6 dikatakan tidak reliebel.

3.5.3 Uji Asumsi Klasik

3.5.3.1 Uji Normalitas
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Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang telah
diperoleh dari variabel bebas dan terikat keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah data yang berdistribusi normal maupun
yang mendekati normal. Rafidah (2020:38). Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data yang telah diperoleh dari variabel bebas dan terikat
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Distribusi normal adalah
distribusi simetris dengan mean, median, dan modus berada di pusat. Variabel
dikatakan normal jika distribusi titik data menyebar secara diagonal dan
penyebaran titik tersebut searah mengikuti garis diagonal. Jika keadaan titik-titik
data searah, maka model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. Rafidah
(2020:38). Dalam melakukan sebuah uji normalitas maka menggunakan uiji
Kolmogorov-Smirnov.

Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :

1. Apabila nilai Dhiwung > Diabel maka Ho ditolak.

2. Apablia nilai Dpitung < Drapel maka Ho diterima.
Hipotesis statistik yang digunakan:

1. Ho : sampel berdistribusi normal

2. Hj : sampel data berdistribusi tidak normal
3.5.3.2 Uji Multikoliniearitas

Uji multikoliniearitas untuk melihat adanya korelasi baik yang tinggi atau
rendah antara variabel indenpendent (bebas) dalam model regresi tersebut.
Rafidah (2020:38). Cara mengujinya yaitu dengan jika nilai tolerance > 0,1 dan

nilai VIF (Variance Inflating Factor) < 10 maka dapat disimpulkan tidak ada
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multikolinearitas antar variabel independent dalam model regresi. Rafidah
(2020:38).
3.5.3.3 Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan apabila berbeda,
disebut heteroskedasitas dimana regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
heterokedastisitas. Rafidah (2020:38). Uji heterokedastisitas dilakukan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari
residual satu dengan pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika tidak terdapat
pola yang jelas pada data yang digunakan serta titik-titik yang menyebar di bawah
dan di atas angka O pada sumbu Y, maka tidak terdapat heterokedastisitas.
Rafidah (2020:38).
3.5.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Ghozali (2016:95) Analisis Regresi digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen (variabel bebas) terhadap variabel dependen
(variabel terikat). Adapun metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi berganda untuk menguji pengaruh antara satu variabel
dengan variabel lain, yaitu pengaruh pengawasan (X3), beban kerja (X;), dan
disiplin kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) dengan menggunakan program
aplikasi atau software SPSS versi 25. Adapun persamaan regresi linear berganda
yang ditetapkan adalah sebagai berikut:

Y=a+b; X;i+by, Xo+b3 X5+¢e
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Keterangan :

Y = Kinerja Karyawan
a = Konstanta

X; = Pengawasan

X,  =Beban Kerja
Xs = Disiplin Kerja
bib,bs = Koefisien Regresi

e = Error.

3.5.5 Analisis Koefisien Korelasi (R)

Uji korelasi merupakan nilai yang menunjukkan kuat tidaknya hubungan
linier antara kedua variabel. Uji korelasi digunakan untuk mengetahui keberadaan
hubungan antara variabel bebas yaitu variabel pengawasan (X;), beban kerja (X2),
disiplin kerja (X3) terhadap variabel terikat yaitu Kinerja karyawan (Y). Korelasi
dapat berstatus positif, negatif, atau tidak berpola. Yulingga dan Wasis (2017:72).
Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :

1. r> -1 = hubungan signifikan dan negatif (hubungan yang berlawanan

arah)

2. r<+1=hubungan signifikan dan positif (hubungan yang searah)

3. r=0 (tidak ada hubungan)

artinya, jika angka mendekati 0 = hubungannya semakin rendah
jika angka mendekati 1 = hubungan semakin kuat.

3.5.6 Koefisien Determinasi (R?)
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Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinan
antara 0-1, apabila mendekati angka 1 maka kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen sangat besar. Dan sebaliknya jika menjauhi
angka 1 maka kecil kemampuan variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat.

Rafidah (2020:40).

3.6 Pengujian Hipotesis
3.6.1 Uji Signifikan Parsial (Uji T)

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel indenpenden vyaitu
variabel pengawasan (X3), beban kerja (X3), disiplin kerja (X3) secara parsial
(terpisah) berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan ().
Jika thitung > traber pada taraf signifikansi 0,05 dapat disimpulkan adanya pengaruh
signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Apabila thiung < tiabel
tidak ada pengaruh signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Rafidah (2020:39).

3.6.2 Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (pengawasan,

beban kerja, dan disiplin kerja) berpengaruh secara keseluruhan terhadap variabel

terikat (kinerja karyawan). Tingkat signifikansi adalah 5% ketika hasil Fpiwung l€bih
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kecil dari 0.05 maka disimpulkan adanya pengaruh signifikan antara variabel

independen dengan variabel dependen. Rafidah (2020:39).
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BAB IV

GAMBARAN OBYEK PENELITIAN

4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Kondisi Geografis

PT. Bukit Baiduri Enterprise merupakan perusahaan tambang batubara
swasta nasional yang mulai beroperasi sejak tahun 1974. Pada awalnya,
perusahaan ini berbentuk CV dengan izin pertambangan SK No. 107/SK-
DJ/DPP/101/Pertamb./1974 pada diterbitkan pada 7 Mei 1974 serta terdaftar
dalam Daftar Usaha (DU) 119 Kal — Tim oleh Departemen Pertambangan.

Selanjutnya pada tanggal 4 Desember 1977, status badan usaha ini
berubah menjadi Perseroan Terbatas (PT) dengan nama PT. Bukit Baiduri
Enterprise. Pada tahun 1980, perusahaan ini secara resmi memiliki KP Eksplorasi.
Memasuki awal tahun 1992, mayoritas saham dari PT. Bukit Baiduri Enterprise
diambil alih oleh PT. Gajah Tunggal Mulia, yaitu salah satu kelompok usaha
swasta nasional pemilik KP Eksplorasi KWP 00160 dengan luas wilayah sekitar
1000 Hektare.

Perusahaan ini berlokasi di Kecamatan Tenggarong Seberang, Kabupaten
Kutai Kartanegara dengan wilayah administrasi seluas +443,40 km?. Desa Bukit
Raya adalah desa terkecil di Kecamatan Tenggarong Seberang dengan luas
wilayah sekitar 10,10 km? Adapun wilayah konsesi PT. Bukit Baiduri Energi
berada di perbatasan langsung dengan Kabupaten Kutai Kartanegara dan Kota

Samarinda.
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4.1.2 Lokasi Penelitian

Gambar 4.1 Lokasi Penelitian

o

O

O

Q.

Sumber: Google Earth, 2022
Lokasi penelitian merupakan tempat di mana peneliti melakukan
pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Lokasi pengumpulan
data berada di PT. Bukit Baiduri Energi, yang beralamat di Jalan Poros
Samarinda—Tenggarong, Desa Bukit Raya, Kecamatan Tenggarong Seberang,
Kabupaten Kutai Kartanegara.
4.1.3 Profil PT. Bukit Baiduri Energi
PT. Bukit Baiduri Energi adalah perusahaan pertambangan batubara yang
tergolong swasta nasional. Perusahaan ini berfokus pada kegiatan produksi dan
eksplorasi batubara, dengan wilayah operasional mencakup area Samarinda dan
Tenggarong di Kabupaten Kutai Kartanegara Didirikan pada tahun 1849. PT.

Bukit Baiduri Energi merupakan bagian dari PT. KMIA. Seluruh aktivitas
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perkantoran perusahaan ini berpusat di gedung dan lokasi yang beralamat di Jalan
Poros Samarinda — Tenggarong, tepatnya di Desa Bukit Raya.

PT. Bukit Baiduri Energi merupakan perusahaan tambang batubara yang
merupakan warisan dari masa kolonial Belanda di wilayah Timur Hindia Belanda.
Perusahaan ini berdiri pada tahun 1849 dengan nama Oast Borneo Maathcapij.

Pada tahun 1974, perusahaan ini mulai beroperasi dengan bentuk badan
hukum sebagai CV. Baiduri Enterprise, berdasarkan izin penambangan SK No.
107/SK-DJ/DPP/101/Pertamb./1974 pada tanggal 7 Mei dan telah terdaftar dalam
Daftar Usaha 119 Kaltim yang dikeluarkan oleh Departemen Pertambangan. Pada
4 Desember 1977, perusahaan mengalami perubahan bentuk hukum menjadi
Perseroan Terbatas (PT) dan secara resmi bernama PT. Bukit Baiduri Enterprise.
Kemudian pada tahun 1980, perusahaan ini memperoleh Izin Kuasa
Pertambangan Eksplorasi dengan nomor DU 1518 dan DU 1519. Memasuki awal
tahun 1992, sebagian besar saham perusahaan ini diambil alih oleh PT. Gajah
Tunggal Mulia Group, yang merupakan kelompok usaha nasional.

Wilayah tambang yang dikelola oleh PT.Bukit Baiduri Energi yaitu
meliputi kawasan di sekitar Kota Samarinda dan Kabupaten Kutai Kartanegara,
dengan total luas konsesi + 7.081 Ha. Kantor pusatnya berada di Jakarta.
Distribusi wilayah konsesi di Kabupaten Kutai Kartanegara mencakup sekitar 40%
wilayah, termasuk : Desa Loa Duri Ulu (Kecamatan Loa Janan); Desa Tanjung
Laung (Kecamatan Loa Kulu); Desa Manunggal Jaya, Bukit Raya dan Bangun
Rejo (Kecamatan Tenggarong Seberang). Sementara itu, 60% wilayah lainnya

berada di Kota Samarinda, mencakup: Desa Loa Buah, Desa Lok Bahu, Desa Loa
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Bakung (Kecamatan Sungai Kunjang); Desa Air Putih dan Desa Bukit Pinang
(Kecamatan Samarinda Ulu). Adapun unit pengolahan dan pelabuhan batubara
perusahaan ini terletak di Desa Loa Duri Ulu, dengan luas fasilitas mencapai 31,5
hektare, dan masih berada di wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara.
4.1.4 Visi dan Misi

Visi

Menjadi perusahaan tambang batubara yang kompetitif dan berkualitas,

dengan tetap mengedepankan kepentingan para pemangku kepentingan.

Misi

Mengembangkan serta menerapkan Sistem manajemen Keselamatan

Pertambangan. Mendorong budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3),

serta memastikan kegiatan operasional berjalan secara aman dan produktif.
4.2  Analisis Deskriptif Data Responden

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Variabel bebas dalam
penelitian ini (X1, X2, X3) yang mencakup variabel pengawasan, beban kerja dan
disiplin kerja, yang merupakan variabel yang memberikan pengaruh terhadap
variabel lainnya. Sedangkan variabel terikat adalah kinerja karyawan, yang
nilainya dipengaruhi oleh ketiga variabel bebas tersebut
Dalam Penelitian ini juga akan dijelaskan data karakteristik responden

berdasarkan jenis kelamin dan usia pada pengaruh kompensasi, displin kerja dan
motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Bukit Baiduri Energi Cabang Bukit Raya
Tenggarong Seberang sebanyak 30 responden dalam penelitian ini. Analisis

deskriptif dilakukan untuk mengetahui tanggapan responden terhadap nilai dari
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masing-masing variabel penelitian. Analisis Deskriptif ditunjukkan melalui data
presentase, seperti pada tabel-tabel dibawah ini :
1. Karakteristik Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Karakteristik Frekuensi Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki - Laki 22 73.3
Perempuan 8 26.7
Total 30 100.0

Sumber: Data diolah peneliti (2025).

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan responden penelitian adalah
karyawan tetap PT. Bukit Baiduri Energi dimana dapat dilihat jumlah laki-laki
sebanyak 22 orang atau presentase sebesar 73,3%, sedangkan perempuan
sebanyak 8 orang atau presentase sebesar 26,7%. Hal ini menunjukkan bahwa
responden laki-laki lebih banyak jika dibandingkan perempuan untuk karyawan
yang bekerja di PT. Bukit Baiduri Energi Cabang Bukit Raya Tenggarong
Seberang.

2. Karakteristik Frekuensi Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.2 Karakteristik Frekuensi Responden Berdasarkan Usia

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
20 — 25 Tahun 2 6.7
26 — 30 Tahun 4 13.3
31— 35 Tahun 4 13.3
> 36 tahun 20 66.7
Total 30 100.0

Sumber: Data diolah peneliti (2025).
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa total sebanyak 2 responden
atau presentase sebesar 6,7% yang berusia 20-25 tahun, total sebanyak 4
responden atau presentase sebesar 13,3% yang berusia 26-30 tahun, total
sebanyak 4 responden atau presentase sebesar 13,3% yang berusia 31-35 tahun,
total sebanyak 20 responden atau presentase sebesar 66,7% yang berusia lebih
dari 36 tahun. Hal ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas usia karyawan PT.
Bukit Baiduri Energi Cabang Bukit Raya, Tenggarong Seberang, adalah usia lebih

dari 36 tahun atau presentase sebesar 66,7%.



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Data Hasil Penelitian
5.1.1 Deskriptif Variabel Penelitian
1) Variabel Pengawasan (X1)

Pengawasan merupakan suatu proses penting dalam manajemen bertujuan
untuk memastikan bahwa pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana dan
standar yang telah ditetapkan. Melalui pengawasan, penyimpangan dapat
diketahui dan diperbaiki sedini mungkin untuk mencegah kerugian organisasi
dalam pengawasan karyawan PT. Bukit Baiduri Energi disajikan berikut:

Tabel 5.1 Presentase Jawaban Responden Pengawasan

Indikator STS(1) | TS(2) KS (3) S4) SS (5) Rata-
Fl% | F|% | F| % F % F % rata

X1.1 0 |00/ 0|00| 2|67 | 18 |600]| 10 |33.3| 4.27
X1.2 0 |00/ 0(00|1]| 33|20 /|66.7| 9 |300]| 4.27
X1.3 0 |00 0|00 1]|33 |19 633|110 |333| 4.30
X1.4 0 |00/ 0|00| 0| 00| 18 |60.0| 12 |40.0| 4.40
X1.5 0 |00/ 0|00 3|100| 19 |633| 8 |26.7| 4.17
X1.6 0 |00 0 (00| 1|33 |18 |60.0| 11 |36.7| 4.33
Rata-rata Total Indikator 4.29

Sumber: Data primer yang sudah diolah 2025
Berdasarkan Tabel 5.1 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata skor pengawasan
adalah sebesar 4.29 termasuk dalam kategori tinggi. Nilai tertinggi jawaban
responden yaitu variabel pengawasan indikator (X1.6) dengan skor rata-rata
sebesar 4.33, dalam kategori tinggi dengan jawaban sangat setuju sebanyak 11

(36.7%) orang dan setuju 18 (60%) karyawan dan kurang setuju 1 (3.3%) orang.
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Sementara itu, skor terendah adalah pada pengawasan indikator pimpinan saya
melakukan pengawasan dengan memberikan bimbingan kepada pegawai (X1.5)
dengan nilai skor rata-rata sebesar 4.17, tetapi masih masuk kategori tinggi
jawaban setuju sebanyak 19 (63.3%) orang dan sangat setuju 8 (26.7%) dan
kurang setuju 3 (10%) karyawan. Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden
mempunyai etos kerja yang baik kinerja karyawan dalam memberikan
meningkatkan produktivitas untuk berbagai kemajuan perusahaan, mulai dari
pengawasan secara langsung kepada karyawan, penilaian langsung dari atasan
dari pekerjaan, pimpinan secara rutin dan teratur, pengawasan dengan
memberikan bimbingan kepada pegawai, dan tindakan tegas oleh pimpinan
apabila melanggar aturan.
2) Variabel Beban Kerja (X5)

Beban kerja digunakan untuk jumlah tugas yang perlu dituntaskan oleh
individu maupun kelompok dalam batas waktu yang telah ditentukan dengan
mempertimbangkan kemampuan tenaga kerja pada karyawan PT. Bukit Baiduri
Energi disajikan berikut ini:

Tabel 5.2 Presentase Jawaban Responden Beban Kerja

Indikator STS(1) | TS(2) KS (3) S (4) SS (5) Rata-
Fl% | F|%|F| % F | % F | % rata

X2.1 0 |00/ 0|00 2| 6.7 | 15 |500| 13 |43.3| 4.37
X2.2 0 |00|0 (00| 2| 6.7 | 16 |533| 12 |40.0| 4.33
X2.3 0 00| 0|00 1|33 |18 |60.0| 11 |36.7| 4.33
X2.4 0 {000 (00| 1|33 |19 |633| 10 |333| 4.30
X2.5 0 00| 0 (00| 2|67 |16 |533| 12 |40.0| 4.33
X2.6 0 |00/ 0 |00| 3|10.0| 16 |53.3| 11 |36.7| 4.27
Rata-rata Total Indikator 4.32

Sumber: Data primer yang sudah diolah 2025
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata skor variabel
pengawasan adalah sebesar 4.32 masuk dalam kategori tinggi. Nilai tertinggi
untuk jawaban responden indikator beban kerja terhadap kinerja karyawan PT.
Bukit Baiduri Energi terdapat pada indikator paling banyak X2.1 adalah setuju
yakni 50% atau 15 responden, menjawab sangat setuju sebanyak 13 (43.3%) dan
kurang setuju ada 2 (6.7%) dengan rata-rata 4.37. Selanjutnya, Indikator beban
kerja jawaban paling rendah ada pada pertanyaan X2.6 adalah setuju memiliki
presentase 53.3% atau 16 responden dan sangat setuju sebanyak 11 (36.7%)
responden dan kurang setuju ada 3 (10%) dengan rata-rata 4.27. Sehingga
jawaban responden untuk variabel beban kerja termasuk dalam tinggi dengan
kategori setuju yang berada untuk semua indikator.

3) Variabel Disiplin Kerja (X3)

Disiplin kerja digunakan untuk kesediaan dan kesanggupan seseorang untuk
menaati semua peraturan yang berlaku dan norma-norma yang ditetapkan oleh
organisasi pada PT. Bukit Baiduri Energi disajikan berikut ini:

Tabel 5.3 Presentase Jawaban Responden Disiplin Kerja

Indikator STS(1) | TS(2) | KS(3) S4) SS (5) Rata-
Fl% | F|% | F| % F % F % rata

X3.1 0 (000 (00| 1|33 |13 433 | 16 [53.3| 4.50
X3.2 0 (000 (00| 1|33 |13 433 | 16 [53.3| 450
X3.3 0 (000 (00| 2|67 |13 |433| 15 |50.0| 4.43
X3.4 0 |00| 0 (00| 2|67 |14 |46.7| 14 |46.7| 4.40
X3.5 0 |00| 0 (00| 1|33 |15 |500| 14 |46.7| 4.40
X3.6 0 (00, 0(00| 1] 33| 14 |46.7| 15 |50.0| 4.47
Rata-rata Total Indikator 4.45

Sumber: Data primer yang sudah diolah 2025
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata skor disiplin kerja
adalah sebesar 4.45 masuk dalam kategori tinggi. Nilai tertinggi untuk jawaban
responden indikator disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Bukit Baiduri
Energi terdapat pada indikator paling banyak X3.1 dan X3.2 adalah jawaban
sangat setuju yakni 53.3% (16) dan jawaban setuju sebanyak 13 (43.3%) dengan
rata-rata 4.50. Indikator dengan rata-rata nilai tertinggi kedua ada pada pertanyaan
X3.6 adalah 4.47 dengan jawaban sangat setuju yakni 50% (15) dan setuju
sebanyak 14 (46.7%) sedangkan responden menjawab kurang setuju ada 1 (3.3%)
karyawan. Selanjutnya, indikator disiplin kerja jawaban paling rendah pada
pertanyaan X3.4 adalah sangat setuju sebanyak 46.7% (14) dan setuju sebanyak
46.7% (14) sedangkan kurang setuju sebanyak 2 (6.7%). Sehingga jawaban
responden untuk disiplin kerja termasuk dalam tinggi dengan kategori sangat
setuju yang berada untuk semua indikator.

4) Variabel Kinerja Karyawan ()

Kinerja karyawan digunakan untuk hasil kerja yang dicapai oleh seseorang
berdasarkan standar atau kriteria yang ditetapkan organisasi dalam kurun waktu
tertentu yang didapat oleh karyawan PT. Bukit Baiduri Energi berikut ini:

Tabel 5.4 Presentase Jawaban Responden Kinerja Karyawan

. STS(@1) | TS(2) KS (3) S 4) SS (5) Rata-
Indikator == T F T [F T % | F | % | F | % | raa
Y.l 0 |00|0 (00| 0| 00| 12 |40.0| 18 |60.0| 4.60
Y.2 0 |00|0 (00| 0| 00| 19 |633]| 11 |43.3| 4.37
Y.3 0 |00| 0 (00| 2|67 | 14 |46.7| 14 |46.7| 4.40
Y.4 0 |00| 0 (00| 0| 00| 17 |56.7| 13 |43.3| 4.43
Y.5 0 |00|0 (00| 0| 00| 19 |633]| 11 |43.3| 4.37
Y.6 0 |00| 0 (00| 2|67 ]| 20 |66.7| 8 |267| 4.20
Rata-rata Total Indikator 4.39
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Sumber: Data primer yang sudah diolah 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata skor variabel kinerja
karyawan adalah sebesar 4.39 masuk dalam kategori tinggi. Nilai tertinggi untuk
jawaban responden indikator kinerja karyawan PT. Bukit Baiduri Energi terdapat
pada indikator paling banyak Y.1 adalah jawaban sangat setuju yakni 60% atau 18
responden, jawaban setuju sebanyak 12 (40%) karyawan dengan rata-rata variabel
sebesar 4.60. selanjutnya, indikator kinerja karyawan PT. Bukit Baiduri Energi
jawaban paling rendah ada pada pertanyaan Y.6 adalah setuju memiliki presentase
66.7% atau 20 responden dan sangat setuju sebanyak 8 (26.7%) responden.
Sehingga jawaban responden untuk variabel kinerja karyawan PT. Bukit Baiduri
Energi termasuk dalam tinggi dengan kategori jawaban setuju yang berada untuk
semua indikator.
5.1.2 Uji Kualitas Data
5.1.2.1 Uji Validitas

Pengujian validitas bertujuan untuk menilai apakah instrumen kuesioner
yang digunakan pada setiap variabel dapat dianggap sah. Validitas diuji dengan
membandingkan nilai rhiwung dan reaer pada taraf signifikansi 0,05. Dengan jumlah
sampel n = 30 dengan rumus derajat kebebasan df = n-2 = 28 melihat tabel
distribusi maka nilai rype adalah = 0,374 Arikunto dalam Herwin Tri Munardi,
Tjipto Djuhartono dan Nur Sodik (2021 : 341). Untuk menentukan valid dan tidak
validnya kuesioner yaitu:
1. Nilai rhitng > reanel, berarti valid

2. Nilai rhitung < I'aber, berarti tidak valid
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» Variabel Pengawasan (X;)

Tabel 5.5 Uji Validitas Variabel Pengawasan (X;)

No Indikator Nilai rhiung | Nilai reapel Sig Keterangan
1. | Pertanyaan1 0.671 0.374 0.000 Valid
2. | Pertanyaan 2 0.665 0.374 0.000 Valid
3. | Pertanyaan 3 0.739 0.374 0.000 Valid
4. | Pertanyaan 4 0.727 0.374 0.000 Valid
5. | Pertanyaan 5 0.742 0.374 0.000 Valid
6. | Pertanyaan 6 0.675 0.374 0.000 Valid

Sumber: Data primer yang diolah dari SPSS v 25
Berdasarkan Tabel 5.5 diatas diketahui bahwa masing-masing indikator dari
variabel Pengawasan mempunyai nilai rniwung lebih besar dari 0.374 dan Sig lebih
kecil dari 0.05, sehingga seluruh pertanyaan indikator dalam variabel Pengawasan
pada PT. Bukit Baiduri Energi dinyatakan sudah valid.
» Variabel Beban Kerja (X>)

Tabel 5.6 Uji Validitas Variabel Beban Kerja (X5)

No Indikator Nilai rhing | Nilai Feapel Sig Keterangan
1. | Pertanyaan 1 0.692 0.374 0.000 Valid
2. | Pertanyaan 2 0.791 0.374 0.000 Valid
3. | Pertanyaan 3 0.701 0.374 0.000 Valid
4. | Pertanyaan 4 0.637 0.374 0.000 Valid
5. | Pertanyaan 5 0.677 0.374 0.000 Valid
6. | Pertanyaan 6 0.704 0.374 0.000 Valid

Sumber: Data primer yang diolah dari SPSS v 25
Berdasarkan Tabel 5.6 diatas diketahui bahwa masing-masing indikator dari

variabel beban kerja mempunyai nilai rhiwng lebin besar dari 0.374 dan Sig lebih
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kecil dari 0.05, sehingga seluruh pertanyaan indikator dalam variabel beban kerja
pada PT. Bukit Baiduri Energi dinyatakan sudah valid.
» Variabel Disiplin Kerja (X3)

Tabel 5.7 Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X3)

No Indikator Nilai rhing | Nilai reapel Sig Keterangan
1. | Pertanyaan 1 0.690 0.374 0.000 Valid
2. | Pertanyaan 2 0.714 0.374 0.000 Valid
3. | Pertanyaan 3 0.725 0.374 0.000 Valid
4. | Pertanyaan 4 0.681 0.374 0.000 Valid
5. | Pertanyaan 5 0.667 0.374 0.000 Valid
6. | Pertanyaan 6 0.778 0.374 0.000 Valid

Sumber: Data primer yang diolah dari SPSS v 25
Berdasarkan Tabel 5.7 diatas diketahui bahwa masing-masing indikator dari
variabel disiplin kerja mempunyai nilai rhiwng lebih besar dari 0.374 dan Sig lebih
kecil dari 0.05, sehingga seluruh pertanyaan indikator dalam variabel disiplin
kerja pada PT. Bukit Baiduri Energi dinyatakan sudah valid.
» Variabel Kinerja Karyawan(Y)

Tabel 5.8 Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan(Y)

No Indikator Nilai rhing | Nilai reapel Sig Keterangan
1. | Pertanyaan 1 0.697 0.374 0.000 Valid
2. | Pertanyaan 2 0.624 0.374 0.000 Valid
3. | Pertanyaan 3 0.619 0.374 0.000 Valid
4. | Pertanyaan 4 0.616 0.374 0.000 Valid
5. | Pertanyaan 5 0.624 0.374 0.000 Valid
6. | Pertanyaan 6 0.674 0.374 0.000 Valid

Sumber: Data primer yang diolah dari SPSS v 25
Berdasarkan Tabel 5.8 diatas diketahui bahwa masing-masing indikator dari

variabel kinerja karyawan mempunyai nilai rniwng lebih besar dari 0.374 dan Sig
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lebih kecil dari 0.05, sehingga seluruh pertanyaan indikator dalam variabel kinerja
karyawan di PT. Bukit Baiduri Energi dinyatakan sudah valid.
5.1.2.2 Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan metode cronbach’s alpha,
dengan cara menghitung nilai cronbach’s alpha pada masing-masing variabel
yang diuji. Sebuah variabel dikatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpha
melebihi 0,60 sebagaimana dijelaskan oleh Danang dalam referensi Heru
Kuncorowati dan Indah Tri Fajarwati (2017:20).

Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan kepada 30 responden yang
merupakan bagian dari sampel penelitian ini, yaitu karyawan PT. Bukit Baiduri
Energi Cabang Bukit Raya, Tenggarong Seberang, maka berdasarkan kuesioner
tersebut diperoleh hasil jawaban dari pernyataan yang telah diberikan. Peneliti
akan menampilkan hasil rekapitulasi dari kuesioner terkait variabel bebas dan
variabel terikat dibawah:

Tabel 5.9 Hasil Uji Realibilitas

No. Variabel Cronbach’s Kriteria Keterangan
Alpha
1. | Pengawasan 0.794 Reliabel
i Cronbach’s _
2. | Beban Kerja 0.792 Reliabel
_ i Alpha > 0,60 i
3. | Disiplin Kerja 0.799 ) Reliabel
Maka reliabel
4. | Kinerja Karyawan 0.711 Reliabel

Sumber: Data Hasil Penelitian SPSS v 25
Berdasarkan Tabel 5.9 diatas uji reliabilitas dilakukan terhadap item
pertanyaan dari variabel (Kinerja Pegawai, Pengawasan, Beban Kerja dan Disiplin

Kerja) yang dinyatakan sudah reliabel. Kriteria suatu instrument dikatakan
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reliabel dengan menggunakan teknik ini, bila nilai Cronbach alpha > 0,6 namun
sebaliknya apabila Cronbach alpha < 0,6 hal ini menunjukan tidak adanya
konsistensi. Sehingga disimpulkan semua variabel yang diteliti pada penelitian
“Pengaruh Pengawasan, Beban Kerja, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan PT. Bukit Baiduri Energi” sudah dikatakan semua reliabel.
5.1.3 Uji Asumsi Klasik
5.1.3.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang telah
diperoleh dari variabel bebas dan terikat keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah data yang berdistribusi normal maupun
yang mendekati normal. Rafidah (2020:38). Uji normalitas yang akan dilakukan
yaitu dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test.

Tabel 5.10 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 30
Normal Parameters*® Mean .0000000
Std. Deviation 1.03561037
Most Extreme Absolute 0.210
Differences Positive 0.080
Negative -0.210
Test Statistic 0.210
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.002

Sumber: Data Hasil Penelitian SPSS v 25
Hasil penelitian dari Tabel 5.10 di atas menunjukkan bahwa nilai dari
Kolmogorov Smirnov > 0.200. Hasil ini bisa dilihat dari Test Statistic variabel
kinerja karyawan, variabel pengawasan, variabel beban kerja dan variabel disiplin

kerja menghasilkan nilai sebesar 0.210 > 0.200. berdasarkan pedoman uji
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normalitas data maka disimpulkan bahwa data variabel kinerja karyawan, variabel
pengawasan, variabel beban kerja dan variabel disiplin kerja pada PT. Bukit
Baiduri Energi yang diteliti adalah data sudah berditribusi normal. Dengan

demikian uji kenormalitas ini menunjukkan terpenuhi asumsi Normalitas data.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 5.1 Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan pada hasil gambar data diatas, diketahui bahwa hasil nilai data
residual sudah mengikuti garis data normal melingkari. Maka sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan dalam uji grafik Normalitas diatas, dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan
normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi.
5.1.3.2 Uji Multikoliniearitas Data
Uji multikoliniearitas untuk melihat adanya korelasi baik yang tinggi atau
rendah antara variabel indenpendent (bebas) dalam model regresi linier berganda

tersebut. Menurut Ghozali dalam Rochmat Aldy Purnomo (2016:121)
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mengemukakan bahwa ada dan tidak adanya gejala multikolinieritas dapat
diketahui dengan melihat nilai VIF yang nilainya lebih kecil dari 10 dengan
toleransi lebih besar dari 0.10 maka tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 5.11 Hasil Uji Multikoliniearitas

Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
Pengawasan (X3) 0.710 1.409
Beban Kerja (X2) 0.864 1.157
Disiplin Kerja (X3) 0.667 1.500

Sumber : Data Skunder Hasil Penelitian SPSS v 25

Berdasarkan Tabel 5.11 di atas menunjukkan nilai VIF (Variance Inflation
Factor) adalah < 10. Untuk nilai VIF variabel Pengawasan (X;) sebesar 1.409;
Nilai VIF variabel Beban Kerja (X3) sebesar 1.157 dan Nilai VIF variabel Disiplin
Kerja sebesar 1.500 sedangkan nilai Tolerance dari (X; = 0.710), (X2 = 0.864),
(X3 =0.667) lebih besar dari 0.10. Dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengandung multikolinieritas. Artinya bahwa tidak terjadi multikolinieritas antara
sesama variabel independen dalam penelitian ini. Sehingga pengujian selanjutnya
dapat dilanjutkan karena telah memenuhi syarat pengujian asumsi klasik yaitu
tidak terjadi multikolonieritas dalam data.
5.1.3.3 Uji Heterokedastisitas Data

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan apabila berbeda,
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disebut heteroskedasitas dimana regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

heterokedastisitas.

Scatterplot
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Gambar 5.2 Hasil Heteroskedastisitas
Hasil dari pengujian grafik scatterplot gambar 5.2 di atas dapat dilihat pola
penyebaran data penelitian yang ada. Pola penyebaran data penelitian yang berupa
titik-titik di grafik scatterplot menyebar diatas dan dibawah angka O pada sumbu
Y, dan penyebarannya data penelitian yang tidak membentuk pola tertentu,
sehingga dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
pada model regresi dalam pengaruh pengawasan, beban kerja, dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan PT. Bukit Baiduri Energi.
5.1.4 Analisis Regresi Linier Berganda
Dalam penelitian ini menggunakan alat analisis data regresi linear
berganda untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen
(X) dengan variabel dependen (). Analisis linier berganda digunakan untuk

menaksir bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau
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lebih variabel dependen sebagai faktor prediktor (dinaik turunkan nilainya).
Analisis regresi dilakukan dengan bantuan program SPSS for windows versi 25.
Berikut merupakan nilai regresi masing -masing variabel pada tabel berikut:

Tabel 5.12 Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 3.197 2.844 1.124 0.271
Pengawasan 0.223 0.105 0.254 2.135 0.042
Beban Kerja 0.229 0.088 0.282 2.616 0.015
Disiplin Kerja 0.429 0.097 0.546 4.447 0.000

Sumber ; Data Skunder Hasil Penelitian SPSS v 25

Berdasarkan hasil penelitian dengan perhitungan kuantitatif mengunakan
model statistik regresi linier berganda, bahwa nilai koefisien variabel bebas atau
nilai beta dari masing-masing variabel yang mempengaruhi Kinerja Karyawan PT.
Bukit Baiduri Energi berturut-turut adalah sebagai berikut : konstanta sebesar
3.197, variabel Pengawasan (X;) sebesar 0.223, variabel Beban Kerja (X) sebesar
0.229, dan variabel Disiplin Kerja (X3) sebesar 0.429 . Sehingga model persamaan
regresi dapat ditulis sebagai berikut :

Y=a+b Xi+by Xo+hb3 Xg+e
Y =3.197 +0.223 X; + 0.229 X, +0.429 X3 +0.261

e=1- Requare = 1 — 0.739 = 0.261

Keterangan:
Y = Kinerja Karyawan
a = Konstanta

b; b, bs = Koefisien Regresi
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X1 = Variabel Pengawasan
X, = Variabel Beban Kerja
X3 = Variabel Disiplin Kerja

e . error

Interpretasi dari Model Persamaan Regresi:

1)

2)

3)

4)

Nilai konstanta 3.197 menunjukkan bahwa bila nilai dari variabel
pengawasan, variabel beban kerja dan variabel disiplin kerja tanpa
mengalami perubahan atau tetap (konstan) maka nilai variabel kinerja
karyawan di PT. Bukit Baiduri Energi akan mengalami peningkatan sebesar
3.197.

Nilai koefisien dari variabel pengawasan sebesar 0.223 yang artinya jika ada
penambahan satu satuan nilai variabel pengawasan terhadap variabel kinerja
karyawan di PT. Bukit Baiduri Energi sedangkan dari variabel lain bersifat
konstan (tetap) maka akan mengalami peningkatan sebesar 0.223.

Nilai koefisien dari variabel beban kerja sebesar 0.229 yang artinya jika ada
penambahan satu satuan nilai variabel beban kerja terhadap variabel kinerja
karyawan di PT. Bukit Baiduri Energi dan variabel lain bersifat konstan
(tetap) maka akan mengalami peningkatan nilai sebesar 0.229.

Nilai koefisien dari variabel disiplin kerja sebesar 0.429 yang artinya jika
ada penambahan satu satuan nilai variabel disiplin kerja terhadap variabel
kinerja karyawan di PT. Bukit Baiduri Energi sedangkan untuk variabel lain
bersifat konstan (tetap) maka akan mengalami peningkatan nilai sebesar

0.429.
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5.1.5 Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinan (R?)

Tujuan dilakukannya uji koefisien kolerasi (R) adalah untuk menunjukkan
kuat atau lemahnya hubungan antara variabel independen (X) dengan variabel
dependen (Y). Koefisien Determinasi (R®) digunakan untuk melihat seberapa
besar variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. R square disebut
juga sebagai koefisien determinan yang menjelaskan seberapa jauh data dependen
dapat dijelaskan oleh data independen. R square bernilai antara 0-1 dengan
ketentuan semakin mendekati angka satu berarti semakin baik. Untuk melihat
hasil dari nilai koefisien korelasi dan determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah
berikut ini:

Tabel 5.13 Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinan
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0.859 0.739 0.708 1.094

Sumber: Data primer yang diolah dari SPSS v 25

Berdasarkan Tabel 5.14 di atas terlihat bahwa besarnya nilai R (korelasi)
atau tingkat hubungan antar variabel sebesar 0.859. Artinya, variabel pengawasan,
variabel beban kerja, dan variabel disiplin kerja secara keseluruhan mempunyai
korelasi yang sangat kuat dengan kinerja karyawan pada PT. Bukit Baiduri Energi.

Sedangkan besar nilai R-square (R?) atau tingkat pengaruh antar variabel
adalah sebesar 0.739 atau persentase sebesar 73.9%. Angka tersebut memiliki arti

bahwa pengaruh yang terjadi antara variabel pengawasan, variabel beban kerja,
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dan variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dengan cara menghitung
koefisien determinasi (KD). Sehingga mempuyai maksud bahwa persentase
sumbangan pengaruh dari variabel pengawasan, variabel beban kerja, dan variabel
disiplin kerja secara keseluruhan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bukit
Baiduri Energi sebesar 73.9% sedang sisanya 26.1% dipengaruhi oleh faktor lain
diluar penelitian.

5.1.6 Pengujian Hipotesis

5.1.6.1 Uji Signifikan Parsial (Uji T)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing - masing variabel bebas
terhadap variabel terikat dapam penelitian ini dengan tingkat signifikansi sebesar
5% atau 0.05. Kemudian bandingkan hasil yang dihitung dengan t tabel dan t
hitung. Standar yang digunakan adalah sebagai berikut:

a) Jika nilai Thiwng < Traner atau nilai Sig > a maka Ho diterima, H; ditolak.
b) Jika nilai Thitung > Traber atau nilai Sig < o maka Ho ditolak , H; diterima.
Hipotesis berbunyi:
e Ho: Secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara variabel- variabel
bebas terhadap variabel terikat.
e Hj: Secara parsial ada pengaruh signifikan antara variabel-variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Tabel 5.14 Uji Parsial (Uji T)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 3.197 2.844 1.124 0.271
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Pengawasan 0.223 0.105 0.254 2.135 0.042
Beban Kerja 0.229 0.088 0.282 2.616 0.015
Disiplin Kerja ~ 0.429 0.097 0.546 4.447 0.000

Sumber: Data primer yang diolah dari SPSS v 25
Variabel Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Bukit
Baiduri Energi.
Hipotesis
Hy; : Pengawasan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan
di PT. Bukit Baiduri Energi.
H,; : Pengawasan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT.
Bukit Baiduri Energi.
Dengan taraf sigifikan (o) = 0.05 maka menolak H, jika nilai Sig < a
Keputusan
Berdasarkan hasil analisis Tabel 5.15 diperoleh nilai Sig (0.042) < o
(0.05) dan nilai thiwng = 2.135 > twe = 2.052 maka secara parsial
berpengaruh signifikan serta diputuskan Hj; diterima dan Ho; ditolak. Jadi,
Pengawasan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Bukit
Baiduri Energi. Dari hasil pengujian dan analisis tersebut dapat
diinterpretasikan bahwa indikator-indikator hasil pengukuran variabel
pengawasan secara statistik mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja karyawan.
Variabel Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Bukit
Baiduri Energi.

Hipotesis
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H,, : Beban kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Bukit Baiduri Energi.
H,, : Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Bukit Baiduri Energi.
Dengan taraf sigifikan (o) = 0.05 maka akan menolak H, jika nilai Sig < a
Keputusan
Berdasarkan hasil analisis Tabel 5.15 diperoleh nilai Sig (0.015) < o
(0.05) dan nilai thiwng = 2.616 > twe = 2.052, maka secara parsial
berpengaruh signifikan serta diputuskan H,, diterima dan Hg, ditolak. Jadi,
Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Bukit Baiduri Energi. Dari hasil pengujian dan analisis tersebut dapat
diinterpretasikan bahwa indikator-indikator hasil pengukuran variabel beban
kerja secara statistik mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
kinerja karyawan.
Variabel Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Bukit
Baiduri Energi.
Hipotesis
Hy5 : Disiplin kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Bukit Baiduri Energi.
H,5 : Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Bukit Baiduri Energi.
Dengan taraf sigifikan (o) = 0,05 maka akan menolak H, jika nilai Sig < a

Keputusan
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Berdasarkan hasil analisis Tabel 5.15 diperoleh nilai Sig (0.000) < a

(0.05) dan nilai thiung = 4.447 > twe = 2.052, maka secara parsial

berpengaruh signifikan serta diputuskan H,s diterima dan Hgs ditolak. Jadi,

Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.

Bukit Baiduri Energi. Dari hasil pengujian dan analisis tersebut dapat

diinterpretasikan bahwa indikator-indikator hasil pengukuran variabel

disiplin kerja secara statistik mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan.
5.1.6.2 Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Model regresi dikatakan layak dengan melihat uji pengaruh simultan atau
uji F. Jika signifikansi < 0.05 maka model dikatakan layak dan sebaliknya jika
nilai signifikansi F > 0.05 maka model dikatakan tidak layak. Uji F digunakan
untuk mengetahui apakah variabel pengawasan, variabel beban kerja, dan variabel
disiplin kerja secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan positif
maupun terhadap variabel kinerja karyawan pada PT. Bukit Baiduri Energi. Hasil
uji F dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5.15 Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression  87.864 3 29.288 24.484  0.000
Residual 31.102 26 1.196
Total 118.967 29

Sumber: Data primer yang diolah dari SPSS v 25

Hipotesis
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Hy, : Pengawasan, Beban Kerja, dan Disiplin Kerja berpengaruh tidak
signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Bukit Baiduri Energi.
H,, : Pengawasan, Beban Kerja, dan Disiplin Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan PT. Bukit Baiduri Energi..
Dengan taraf sigifikan (o) = 0.05 maka akan menolak Hy, jika nilai sig < o
Keputusan
Berdasarkan hasil pada tabel 5.16 dapat diketahui bahwa nilai Fhitung
sebesar 24.484 sedangkan nilai Fiape Sebesar 2.975, terlihat bahwa nilai
Fhing lebih besar daripada nilai Fupe Yaitu 24.484 > 2.975 dan nilai
probabilitas (Sig) (0.000 < 0.05), maka secara simutan berpengaruh
signifikan dengan diputuskan H,, diterima dan Hys ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel pengawasan, variabel beban kerja, dan
variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja
karyawan PT. Bukit Baiduri Energi.

Pembahasan

5.2.1 Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Bukit

Baiduri Energi.

Hasil perhitungan data penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata skor

jawaban pengawasan karyawan sebesar 4.29 termasuk dalam kategori tinggi. Uji

validitas untuk variabel pengawasan diketahui bahwa masing-masing indikator

dari variabel pengawasan sebanyak 6 pertanyaan yang memiliki nilai r-hitung >

0.374, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh indikator pernyataan

dalam pengawasan sudah dinyatakan valid. Sedangkan uji reliabilitas dilakukan
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terhadap item pernyataan dari variabel pengawasan yang dinyatakan sudah
reliabel dengan melihat nilai Cronbach’s alpha sebesar 0.794 > 0.60 sehingga
disimpulkan item pernyataan pada variabel pengawasan semua sudah dinyatakan
memenuhi syarat reliabel. Hasil analisis pengujian hipotesis tentang pengawasan
pada Tabel 5.15 diperoleh nilai Sig (0.042) < a (0.05) maka dapat ditarik
kesimpulan telah berpengaruh secara signifikan serta diputuskan Hg diterima.
Artinya, terdapat pengaruh signifikan nilai pengawasan terhadap kinerja karyawan
di PT. Bukit Baiduri Energi.

Hasil pengujian dan analisis ini dapat dijelaskan bahwa item-item dari
variabel pengawasan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kkinerja
karyawan serta memiliki korelasi searah dan positif, yang berarti dengan
meningkatnya variabel pengawasan yang diterapkan pada perusahaan PT. Bukit
Baiduri Energi maka kinerja karyawan akan semakin meningkat, dengan kata lain
pengawasan yang sesuai standar operasional perusahaan bisa diterima karyawan
atas peraturan—peraturan yang telah diterapkan dari pekerjaan yang akan
mempengaruhi produktivitas kinerja karyawan naik pada PT. Bukit Baiduri
Energi.

Hasil penelitian ini berbanding lurus dengan teori dari Ali Sadikin, dkk
(2020) tentang pengawasan adalah proses manajemen yang dilakukan memantau
terhadap pelaksanaan kerja apakah sudah sesuai dengan standar dan rencana yang
telah dibuat. Variabel dalam penelitian ini yaitu pengawasan pada PT. Bukit
Baiduri Energi. Dalam penelitian ini indikator yang digunakan meliputi Penetapan

Standar Kerja, Penilaian Pekerjaan dan Mengoreksi Pekerjaan yang diterima
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laksanakan karyawan selama bekerja di perusahaan. Hasil dari penelitian ini
sejalan dengan yang dilakukan oleh Rivai (2015) yang menyatakan bahwa
pengawasan pengawasan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Jika pengawasan telah berjalan sesuai standar yang ditetapkan
perusahaan, maka karyawan akan merasa puas.

5.2.2 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Bukit

Baiduri Energi.

Berdasarkan hasil perhitungan data penelitian menunjukkan bahwa nilai
rata-rata skor jawaban beban kerja karyawan sebesar 4.32 termasuk dalam
kategori tinggi. Uji validitas untuk variabel beban kerja diketahui bahwa masing-
masing indikator dari variabel beban kerja sebanyak 6 item pertanyaan
mempunyai nilai r-hitung > 0.374, sehingga dapat disimpulkan secara keseluruhan
dari pernyataan indikator dalam variabel beban kerja dinyatakan sudah valid.
Sedangkan uji reliabilitas dilakukan terhadap item pernyataan dari variabel beban
kerja yang dinyatakan sudah reliabel dengan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0.792
> 0.60 sehingga disimpulkan item pernyataan pada variabel beban kerja sudah
dinyatakan memenuhi syarat reliabel. Hasil analisis pengujian hipotesis tentang
budaya organisasi pada Tabel 5.15 diperoleh nilai Sig. (0.015) < a (0.05) maka
dapat ditarik sebuah kesimpulan berpengaruh signifikan serta diputuskan H,,
diterima. Artinya,terdapat pengaruh variabel beban kerja terhadap Kkinerja
karyawan PT. Bukit Baiduri Energi.

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya meningkatnya beban
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kerja maka kinerja karyawan juga akan meningkat, dengan kata lain karyawan
yang memiliki beban kerja cenderung kurang semangat dan hilang fokus dalam
menyelesaikan masalah pekerjaan, merasa dihargai cenderung tidak akan bertahan
lebih lama sehingga karyawan yang bekerja akan cenderang cepat puas dan
memilih resaign untuk mencari tantangan baru untuk meningkatkan produktivitas
dalam bekerja di PT. Bukit Baiduri Energi.

Temuan ini diperkuat oleh hasil studi sebelumnya dari Karauwan (2015)
yang berjudul “Pengaruh Etos Kerja, Budaya Organisasi, Dan Beban Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Minahasa
Selatan” yang dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa etos kerja, budaya
organisasi, dan beban kerja secara simultan memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap Kkinerja pegawai. Beban kerja secara parsial memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Minahasa Selatan. Pimpinan Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Minahasa Selatan.

5.2.3 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil dari data penelitian diperoleh nilai rata-rata skor jawaban
pengawasan karyawan sebesar 4.45 termasuk dalam kategori tinggi. Uji validitas
untuk variabel disiplin kerja diketahui bahwa masing-masing indikator dari
variabel disiplin kerja sebanyak 6 item mempunyai nilai r-hitung > 0.374,
sehingga dapat disimpulkan seluruh pernyataan indikator dalam variabel disiplin
kerja sudah dinyatakan valid. Sedangkan uji reliabilitas dilakukan terhadap item

pernyataan dari variabel disiplin kerja yang dinyatakan sudah reliabel dengan nilai
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Cronbach’s alpha sebesar 0.799 > 0.60 sehingga disimpulkan item pernyataan
pada variabel disiplin kerja sudah dinyatakan memenuhi syarat reliabel.

Hasil analisis pengujian hipotesis tentang karakteristik organisasi pada
Tabel 5.15 diperoleh nilai Sig. (0.000) < o (0.05) maka dapat ditarik kesimpulan
berpengaruh signifikan serta diputuskan H,3 diterima. Artinya, terdapat pengaruh
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Bukit Baiduri Energi.

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya
meningkatnya disiplin kerja pada usaha rumah makan maka kinerja karyawan
juga akan meningkat terutama karyawan saling mendukung dan menjaga
profesionalisme, bekerja sesuai jadwal dan prosedur, sehingga pelayanan lebih
cepat dan tepat serta pelayanan yang konsisten dan ramah menciptakan
pengalaman positif bagi pelanggan dengan kata lain disiplin kerja mampu untuk
mempengaruhi kinerja PT. Bukit Baiduri Energi.

Temuan ini konsisten dengan studi sebelumnya oleh Syafrina (2017) yang
menyimpulkan bahwa kedisiplinan dalam bekerja memiliki dampak signifikan
dan positif terhadap performa karyawan. Karyawan mampu menjalankan
tanggung jawabnya secara optimal karena adanya penerapan aturan disiplin kerja
dari perusahaan, yang berkontribusi dalam menciptakan iklim kerja yang kondusif
sehingga mendukung pencapaian target perusahaan.

5.2.4 Pengaruh Pengawasan, Beban Kerja, dan Disiplin Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan PT. Bukit Baiduri Energi.
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Hasil uji reliabilitas dilakukan terhadap item pernyataan dari semua
variabel yaitu variabel pengawasan, beban kerja, disiplin kerja dan Kinerja
karyawan yang dinyatakan sudah reliabel. Dengan ketentuan bahwa suatu
instrument dikatakan reliabel, bila nilai Cronbach alpha > 0.60 namun sebaliknya
apabila Cronbach alpha < 0.60 hal ini menunjukan tidak adanya konsistensi.
Sehingga disimpulkan semua variabel yang diteliti pada penelitian “Pengaruh
pengawasan, beban kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Bukit
Baiduri Energi” sudah dikatakan semua reliabel.

Hasil analisis Uji Simultan (Uji F) pada tabel 5.16 dapat diketahui bahwa
nilai Fniwung Sebesar 24.484 dan nilai Sig sebesar 0.000, terlihat bahwa nilai
probabilitas (0.000 < 0.05), diputuskan Ha4 diterima dan Ho4 ditolak, maka dapat
disimpulkan bahwa pengawasan, beban kerja, disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bukit Baiduri Energi. Sehingga
memiliki artian bahwa meningkatnya pengawasan, beban kerja, disiplin Kkerja
maka kinerja karyawan juga akan meningkat, dengan kata lain pengawasan, beban
kerja, disiplin kerja mampu secara simultan atau bersama-sama untuk
mempengaruhi Kinerja PT. Bukit Baiduri Energi.

Hasil penelitian ini berbanding lurus dengan penelitian terdahulu, yaitu
Muhammad Akob, dkk (2021) yang berjudul pengaruh pengawasan dan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan dengan hasil pengawasan berpengaruh signifikan
pada kinerja karyawan. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Secara keseluruhan variabel pengawasan, dan disiplin kerja

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Lia Eriska Br Sitepu (2024) yang
berjudul pengaruh gaya kepemimpinan, pengawasan, dan disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten Minahasa Tenggara dengan
hasil diperoleh bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan,
pengawasan dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Secara parsial pengawasan dan disiplin kerja berpengaruh signifikan
sedangkan gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Robbins dan Judge (2017) Kinerja
merupakan tingkat sejauh mana seorang individu berhasil melaksanakan tugas
yang menjadi tanggung jawabnya, dengan hasil yang bisa diukur berdasarkan
standar yang telah ditetapkan oleh organisasi. Sedangkan menurut Mangkunegara
(2017) kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang berdasarkan standar
atau kriteria yang ditetapkan organisasi dalam kurun waktu tertentu. Indikator-
indikator yang terkait yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja , ketepatan waktu,

efektifitas dan komitmen.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada PT. Bukit Baiduri Energi

mengenai pengaruh pengawasan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

pada PT. Bukit Baiduri Energi maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

6.2

Berdasarkan pengujian hipotesis, ditemukan bahwa pengawasan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Bukit Baiduri
Energi.
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa beban kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Bukit
Baiduri Energi.
Berdasarkan hasil uji hipotesis ini menegaskan bahwa disiplin kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT.
Bukit Baiduri Energi.
Berdasarkan hasil uji hipotesis ini menegaskan bahwa pengawasan, beban
kerja, disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan di PT. Bukit Baiduri Energi.

Saran

Adapun saran yang diberi peneliti baik untuk objek penelitian ini ataupun

untuk peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut :

78
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Perusahaan sebaiknya fokus pada kualitas pengawasan yang diterapkan,
mengingat pengawasan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Terapkan sistem pengawasan fleksibel untuk meningkatkan
kepuasan kerja karyawan.

Meskipun beban kerja tidak berdampak buruk pada kinerja, penting untuk
memantau dan mengelolanya agar seimbang. Perusahaan perlu melakukan
evaluasi berkala untuk memastikan beban kerja tidak berlebihan dan
memberikan dukungan serta sumber daya yang cukup kepada karyawan,
seperti pelatihan dan alat kerja.

Perusahaan sebaiknya mengembangkan program untuk meningkatkan
disiplin kerja karyawan, seperti pelatihan dan seminar. Implementasikan
sistem penghargaan untuk karyawan dengan disiplin kerja yang baik.
Perusahaan harus melakukan survei kepuasan kerja secara berkala untuk
mendapatkan umpan balik dari karyawan tentang pengawasan dan beban
kerja. Hasilnya dapat digunakan untuk perbaikan dan menciptakan

lingkungan kerja yang positif.
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian
KUESIONER

PENGARUH PENGAWASAN, BEBAN KERJA DAN DISIPLIN KERJA
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT.BBE

I.  ldentitas Responden
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut anda dengan

memberikan tanda centang (V) pada identitas dan karakteristik berikut:

Nama X (Boleh dirahasiakan)
Jenis Kelamin ( )L ( )P
Usia ( )20-25 ( )26-30 ( )31-35

( )36-40 ( ) > 40 Tahun

Il.  Instruksi Pengisian Kuesioner
Pilihlah jawaban pada pertanyaan berikut sesuai dengan pendapat
Bapak/Ibu/Sdr/I, dengan cara memberi tanda centang (\) pada kolom yang

tersedia dengan jumlah skor sebagai berikut.

Keterangan:

SS = Sangat Setuju (5)
S = Setuju (4)

KS = Kurang Setuju (3)
TS = Tidak Setuju (2)

STS  =Sangat Tidak Setuju (1)



1. Variabel Pengawasan (X1)

No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

1

Pimpinan saya telah melakukan
pengawasan  secara  langsung
kepada karyawan

Pengawasan yang dilakukan
atasan saya sudah sesuai dengan
standar

Saya mendapat penilaian
langsung dari atasan akibat dari
pekerjaan saya

Saya diawasi oleh pimpinan
secara rutin dan teratur

Pimpinan saya melakukan
pengawasan dengan memberikan
bimbingan kepada pegawai

Saya diberikan tindakan tegas
oleh pimpinan apabila melanggar
aturan

2. Variabel Beban Kerja (X5)

No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

1

Target yang harus saya capai
dalam pekerjaan terlalu tinggi

Saya mengerjakan banyak
pekerjaan setiap harinya yang
harus segera diselesaikan

Institusi tempat saya bekerja
menawarkan  pelatihan  yang
memadai  untuk  mendukung
pekerjaan saya

Pekerjaan di tempat saya bekerja
memiliki variasi tugas

Beban kerja saya sehari-hari
sesuai dengan standar pekerjaan
saya

Terkadang saya melakukan tugas
diluar bidang pekerjaan saya




3. Variabel Disiplin Kerja (X3)

No Pernyataan SS KS| TS | STS

1 | Saya datang ke tempat kerja sesuai
waktu yang ditetapkan

2 | Menurut saya absensi kehadiran
sangat penting untuk menegakkan
disiplin kerja

3 | Saya selalu mengikuti aturan-aturan
yang ditetapkan di Perusahaan

4 | Saya mematuhi tata tertib yang
berlaku di Perusahaan

5 | Saya mampu memelihara alat, sarana
dan prasarana yang dipertanggung
jawabkan kepada saya

6 | Saya mampu menyelesaikan pekerjaan
sesuai standar yang telah ditetapkan

4. Variabel Kinerja Karyawan ()
No Pernyataan SS KS | TS | STS
1 | Saya menyelesaikan pekerjaan/tugas
sesuai waktu yang telah ditentukan
2 | Target kerja yang telah ditetapkan
berhasil saya capai

3 | Waktu vyang diberikan  dalam
menyelesaikan  pekerjaan  sesuai
dengan kemampuan saya

4 | Anggaran biaya yang dikeluarkan
untuk dibidang pekerjaan saya sudah
sesuai

5 | Saya mampu menyelesaikan tugas
atau pekerjaan tepat waktu dengan
sedikit pengawasan

6 | Hubungan antar sesama rekan kerja
membantu saya dalam bekerja dan
menjalankan tugas-tugas di
Perusahaan




Lampiran 2 Data Penelitian
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Total

Y
27

27
25
22
24
29
26
27

29
27
29
23
27

29
29
25
29
26
29
26
27

28
23
24
27

25
26
26
26
24

Kinerja Karyawan(Y)
PL|P2|P3|P4|P5|P6

Total

X3

Disiplin Kerja (X3)

NO | P1|P2|P3|P4|P5|P6

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30




Lampiran 3 Hasil Analisis dengan SPSS v 25

Hasil Deskriptif Frekuensi Jawaban

X1.1
Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Kurang Setuju 2 6.7 6.7 6.7
Setuju 18 60.0 60.0 66.7
Sangat Setuju 10 33.3 33.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
X1.2
Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Kurang Setuju 1 3.3 3.3 3.3
Setuju 20 66.7 66.7 70.0
Sangat Setuju 9 30.0 30.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
X1.3
Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Kurang Setuju 1 3.3 3.3 3.3
Setuju 19 63.3 63.3 66.7
Sangat Setuju 10 33.3 33.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
X1.4
Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  Setuju 18 60.0 60.0 60.0
Sangat Setuju 12 40.0 40.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
X1.5
Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Kurang Setuju 3 10.0 10.0 10.0
Setuju 19 63.3 63.3 73.3
Sangat Setuju 8 26.7 26.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
X1.6
Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Kurang Setuju 1 3.3 3.3 3.3
Setuju 18 60.0 60.0 63.3
Sangat Setuju 11 36.7 36.7 100.0
Total 30 100.0 100.0




X2.1

Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Kurang Setuju 2 6.7 6.7 6.7
Setuju 15 50.0 50.0 56.7
Sangat Setuju 13 43.3 43.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
X2.2
Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Kurang Setuju 2 6.7 6.7 6.7
Setuju 16 53.3 53.3 60.0
Sangat Setuju 12 40.0 40.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
X2.3
Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Kurang Setuju 1 3.3 3.3 3.3
Setuju 18 60.0 60.0 63.3
Sangat Setuju 11 36.7 36.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
X2.4
Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Kurang Setuju 1 3.3 3.3 3.3
Setuju 19 63.3 63.3 66.7
Sangat Setuju 10 33.3 33.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
X2.5
Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Kurang Setuju 2 6.7 6.7 6.7
Setuju 16 53.3 53.3 60.0
Sangat Setuju 12 40.0 40.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
X2.6
Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Kurang Setuju 3 10.0 10.0 10.0
Setuju 16 53.3 53.3 63.3
Sangat Setuju 11 36.7 36.7 100.0
Total 30 100.0 100.0




X3.1

Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Kurang Setuju 1 3.3 3.3 3.3
Setuju 13 43.3 43.3 46.7
Sangat Setuju 16 53.3 53.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
X3.2
Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Kurang Setuju 1 3.3 3.3 3.3
Setuju 13 43.3 43.3 46.7
Sangat Setuju 16 53.3 53.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
X3.3
Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Kurang Setuju 2 6.7 6.7 6.7
Setuju 13 43.3 43.3 50.0
Sangat Setuju 15 50.0 50.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
X3.4
Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Kurang Setuju 2 6.7 6.7 6.7
Setuju 14 46.7 46.7 53.3
Sangat Setuju 14 46.7 46.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
X3.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3
Setuju 15 50.0 50.0 53.3
Sangat Setuju 14 46.7 46.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
X3.6
Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Kurang Setuju 1 3.3 3.3 3.3
Setuju 14 46.7 46.7 50.0
Sangat Setuju 15 50.0 50.0 100.0
Total 30 100.0 100.0




Y.l

Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Setuju 12 40.0 40.0 40.0
Sangat Setuju 18 60.0 60.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
Y.2
Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  Setuju 19 63.3 63.3 63.3
Sangat Setuju 11 36.7 36.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
Y.3
Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Kurang Setuju 2 6.7 6.7 6.7
Setuju 14 46.7 46.7 53.3
Sangat Setuju 14 46.7 46.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
Y.4
Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Setuju 17 56.7 56.7 56.7
Sangat Setuju 13 43.3 43.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
Y.5
Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  Setuju 19 63.3 63.3 63.3
Sangat Setuju 11 36.7 36.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
Y.6
Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Kurang Setuju 2 6.7 6.7 6.7
Setuju 20 66.7 66.7 73.3
Sangat Setuju 8 26.7 26.7 100.0
Total 30 100.0 100.0




Hasil Uji Validitas dan Reliabel

1. Variabel Pengawasan

Correlations
Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Total X1

X1.1 Pearson Correlation 1  .439° .287 .332 .466 .252 .671
Sig. (2-tailed) 015 124 .073 .009 .179  .000
N 30 30 30 30 30 30 30

X1.2  Pearson Correlation .439° 1  .322 505 .298 .283  .665
Sig. (2-tailed) .015 083 .004 .109 .130  .000
N 30 30 30 30 30 30 30

X1.3 Pearson Correlation .287 .322 1 569 .490 472" .739
Sig. (2-tailed) 124 083 .001 .006 .009 .000
N 30 30 30 30 30 30 30

X1.4 Pearson Correlation .332 505 .569° 1  .351 .380° .727
Sig. (2-tailed) 073 .004 .001 057 .038  .000
N 30 30 30 30 30 30 30

X1.5 Pearson Correlation .466° .298 .490° 351 1  .462° .742"
Sig. (2-tailed) 009 .109 .006 .057 010  .000
N 30 30 30 30 30 30 30

X1.6 Pearson Correlation .252 .283 .472° 380 .462° 1 675"
Sig. (2-tailed) 179 130 .009 .038 .010 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Total X1 Pearson Correlation .671° .665 .739 .727 742 .675 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

794

6




2. Variabel Beban Kerja

Correlations
Correlations
X2.1 X22 X23 X24 X25 X2.6 Total X2

X2.1 Pearson Correlation 1 .586 .650 .178 .308 .181 .692"

Sig. (2-tailed) 001 .000 .346 .098 .338  .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X2.2  Pearson Correlation .586° 1 .381 425 .344 563~ .791
Sig. (2-tailed) .001 038 .019 .063 .001  .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X2.3  Pearson Correlation .650° .381° 1  .354 .381 .230 .701
Sig. (2-tailed) .000 .038 055 .038 .221  .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X2.4  Pearson Correlation .178 .425 354 1 319 464 637
Sig. (2-tailed) 346 .019 .055 086 .010  .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X2.5 Pearson Correlation .308 .344 381 319 1 474" 677
Sig. (2-tailed) 098 .063 .038 .086 .008  .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X2.6  Pearson Correlation .181 .563° .230 .464 .474 1 704"
Sig. (2-tailed) 338 .001 .221 .010 .008 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Total_X2 Pearson Correlation .692" .791" .701° .637 .677 .704 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
792 6




3. Variabel Displin Kerja

Correlations

Correlations

X3.1 X32 X33 X34 X35 X3.6 Total X3

X3.1  Pearson Correlation 1 4747 5297 194 357 422" 690
Sig. (2-tailed) .008 .003 .305 .053 .020  .000
N 30 30 30 30 30 30 30

X3.2 Pearson Correlation .474° 1 529 291 .357 .422° 714"
Sig. (2-tailed) .008 003 .119 .053 .020  .000
N 30 30 30 30 30 30 30

X3.3 Pearson Correlation .529° 529 1 248 229 572" 725
Sig. (2-tailed) .003 .003 186 .224 .001  .000
N 30 30 30 30 30 30 30

X3.4  Pearson Correlation  .194 .291 .248 1 510 .622° .681
Sig. (2-tailed) 305 .119 .186 .004 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30

X3.5 Pearson Correlation ~ .357 .357 .229 5100 1 .304 .667
Sig. (2-tailed) 053 .053 .224 .004 102 .000
N 30 30 30 30 30 30 30

X3.6  Pearson Correlation  .422° .422° 572" 622" .304 1 778"
Sig. (2-tailed) 020 .020 .001 .000 .102 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Total_X3 Pearson Correlation .690 .714  .725 .681  .667 .778 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.799 6




4. Variabel Kinerja Karyawan
Correlations

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y.6 TotalyY
Y.1 Pearson Correlation 1 .621° .312 .302 .198 .302 .697
Sig. (2-tailed) .000 .093 .105 .295 .105 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Y.2 Pearson Correlation .621° 1 .181 .172 .282 .230 .624
Sig. (2-tailed)  .000 338 .363 .131 .222 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Y.3 Pearson Correlation .312 .181 1 .308 .181 .262 .619
Sig. (2-tailed)  .093 .338 097 .338 .162 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Y.4 Pearson Correlation .302 .172 308 1 .312 .298 .616
Sig. (2-tailed)  .105 .363 .097 094 110 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Y.5 Pearson Correlation .198 .282 .181 .312 1 .485 .624
Sig. (2-tailed)  .295 .131 .338 .094 .007 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Y.6 Pearson Correlation .302 .230 .262 .298 .485 1  .674
Sig. (2-tailed)  .105 .222 .162 .110 .007 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Total_ Pearson Correlation .697  .624  .619 .616 .624 .674 1
Y Sig. (2-tailed) ~ .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

711 6




Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 30
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. Deviation 1.03561037
Most Extreme Absolute 210
Differences Positive .080
Negative -.210
Test Statistic 210
Asymp. Sig. (2-tailed) .002°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Karyawan
10

Expected Cum Prob
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Hasil Uji Multikoliniearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)

Pengawasan .710 1.409

Beban Kerja .864 1.157

Displin Kerja .667 1.500

a. Dependent Variable: Kinerja

Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Analisis Regresi Linier Berganda

Regression
Variables Entered/Removed?
Model Variables Entered Variables Removed Method
1 Disiplin Kerja, Beban Kerja, Pengawasan® . Enter

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. All requested variables entered.

Model Summary”®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .859° .739 .708 1.094
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Beban Kerja, Pengawasan
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 87.864 3 29.288 24.484 .000°
Residual 31.102 26 1.196
Total 118.967 29

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Beban Kerja, Pengawasan

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) 3.197 2.844 1.124 271
Pengawasan 223 105 254 2.135 .042 710 1.409
Beban Kerja 229 .088 282 2.616 .015 .864 1.157
Disiplin Kerja .429 .097 546 4447 .000 .667 1.500

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan



Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions

Condition Beban Disiplin

Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) Pengawasan Kerja Kerja
1 1 3.986 1.000 .00 .00 .00 .00
2 .007 24.607 .00 19 72 14
3 .004 30.516 37 .16 .07 12
4 .003 34.562 .63 .65 21 14

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 23.09 29.21  26.37 1.741 30
Std. Predicted Value -1.880 1.635 .000 1.000 30
Standard Error of Predicted Value .235 .506 391 .082 30
Adjusted Predicted Value 23.03 29.25 26.36 1.757 30
Residual -2.688 1.771 .000 1.036 30
Std. Residual -2.458 1.619 .000 947 30
Stud. Residual -2.575 1.657 .001 1.008 30
Deleted Residual -2.950 1.856 .003 1.176 30
Stud. Deleted Residual -2.925 1.719 -.015 1.058 30
Mabhal. Distance .369 5.251  2.900 1.528 30
Cook's Distance .000 161 .034 .047 30
Centered Leverage Value 013 181 100 .053 30

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Lampiran 5 Surat Izin Penelitian

§BBE

SURAT KETERANGAN PENELITIAN TUGAS AKHIR
Nomer - 42 o/BHL TOR/HRGA/NIV202%

Yang bertands tangan t) bawah ke, ates nama Pimpinan FT. Buba Baiduti Ereng), beruams

dengan int diterangian bahwa

Nama Ohristya tha Maredihts

NiM 1261201 146

Asal Tnstansi Unieersitas Widya Gama Mahalam Samannda
Maulss Tangpal 1 Desember 2022

Sclesal Twnggsl 11 Desamiher 2022

Nama tersebut adalah benar tefah selesal meliksanakan penelitian tugas shiie di FT. Bukit Bsasun
Energ selama 1 bulan, sesual surat pormohanan dari Fakultas Ehonomi Unmersitas Widys Gama
Mahaham Samannda, nomor: 083/UWGM-FE/A-SS/XIJ2022 poribal pormohoman iem peneliun
tugis ukhir mahasiswa

Dermikian warat betarangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimend mistinya

Tenggaraong, 24 Jali 2025
PT. BUKIT BAIDURS ENERGI
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